
 
KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI 
KANTOR PUSAT DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI 

 
 

LAPORAN  
ANTARA 

(TAHAP PENGEMBANGAN RENCANA) 
 

 

PEKERJAAN  
JASA KONSULTANSI KONSTRUKSI PERENCANA 

RENOVASI RUMAH NEGARA DAN GEDUNG 
PERTEMUAN PASAR MINGGU KANTOR PUSAT 

DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI 
 
 

LOKASI : 
Komplek Bea Cukai Pasar Minggu, Jalan Ragunan, Kelurahan Pasar 

Minggu, Kecamatan Pasar Minggu, Kota Administrasi Jakarta Selatan 
 

TAHUN ANGGARAN 2026 
 

KONSULTAN PERENCANA 

 

 



LAPORAN ANTARA 
Pekerjaan Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung 
Pertemuan Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

 i 

 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
LEMBAR PERSETUJUAN 

 

 
LAPORAN  
ANTARA 

(TAHAP PENGEMBANGAN RENCANA) 

 

PEKERJAAN  
JASA KONSULTANSI KONSTRUKSI 

PERENCANA RENOVASI RUMAH NEGARA DAN 
GEDUNG PERTEMUAN PASAR MINGGU 

KANTOR PUSAT DIREKTORAT JENDERAL  
BEA DAN CUKAI 

 
 

TAHUN ANGGARAN 2026 

 Dibuat oleh, 
Konsultan Perencana 

PT. ARKA PRIMAREKA UTAMA 
 
 
 
 
 
 
 

Ir. Dadan Hernawan 
Direktur Utama 

 

Menyetujui, 
 

Pejabat Pembuat Komitmen 
 
 
 
 
 
 
 

 
Puput Hernyadi 

NIP. 19720330 199201 1 001 
 



LAPORAN ANTARA 
Pekerjaan Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung 
Pertemuan Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

 ii 

 
DAFTAR ISI 

 
LEMBAR PERSETUJUAN ........................................................................................ i 

DAFTAR ISI ............................................................................................................ ii 

KATA PENGANTAR .............................................................................................. 1 

BAB I KONSEP PERANCANGAN ............................................................................ 2 

BAB II KONSEP PERHITUNGAN STRUKTUR ........................................................ 21 

BAB III KONSEP PERHITUNGAN MEP ................................................................. 62 

BAB IV GAMBAR PENGEMBANGAN RANCANGAN ............................................ 80 

BAB V DRAFT RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) ............................................ 92 

BAB VI DRAFT RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT (RKS) .......................... 106 

BAB VII DRAFT SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI (SMKK) .. 109 

PENUTUP ......................................................................................................... 115 

 

  



LAPORAN ANTARA 
Pekerjaan Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung 
Pertemuan Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

 1 

 

KATA PENGANTAR 
 

Berdasarkan Detail Pekerjaan (Lingkup Tugas) Yang di uraikan pada Pekerjaan Jasa 
Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung 

Pertemuan Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
yang berlokasi di Komplek Bea Cukai Pasar Minggu, Jalan Ragunan, Kelurahan 

Pasar Minggu, Kecamatan Pasar Minggu, Kota Administrasi Jakarta Selatan 
maka Laporan Antara ini di susun oleh PT. ARKA PRIMAREKA UTAMA.  

 
Laporan Antara (Interim Report) disusun setelah menyelesaikan Laporan 

Pendahuluan dari Tahap Pra Rencana Teknis dan Tahap Pengembangan Rencana, 
maka PT. ARKA PRIMAREKA UTAMA akan menyusun Laporan Akhir (Final 

Report) sesuai tahapan perencanaan. 
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BAB I KONSEP PERANCANGAN 
 
 
Berikut ini ditampilkan beberapa gambaran konsep perancangan untuk Pekerjaan 
Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan 

Gedung Pertemuan Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan 
Cukai proses perencanaan dari PT. ARKA PRIMAREKA UTAMA
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BAB II KONSEP PERHITUNGAN STRUKTUR 
 
 
3.1. Acuan Peraturan, Standard dan Referensi. 

Peraturan : 
 
• PPI-1983, “Indonesian Guidelines to the loading design for house and Building”  
• SNI 03–1726-2012, “Indonesian Earthquake Loading Code” Tata Cara 

Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Rumah dan Gedung tanggal April 2002.  
• SNI 03–2847-2002, “Indonesian Concrete Code” Tata Cara Perhitungan Struktur 

Beton untuk Bangunan Gedung tanggal 16 Desember 2002.  
• SK SNI 03-1727-1989F tentang Tata Cara Perencanaan Pembebanan untuk 

Rumah dan Gedung.  
• American Concrete Institute (ACI).  
 
- ACI 318/318-95 R “Building Code Requirements for Structural Concrete (ACI 318-

95) and commentary.” (ACI 318R)  
- ACI 318-1/318-1R “Building Code Requirements for Structural Plain Concrete, ACI 

318.1 and Commentary – ACI 318.1R” 
- ACI 530 “Building Code Requirements for Concrete Masonry Structures and 

Commentary (ASCE 5) (TMS 402)”  
- ACI 212.3R “Chemical Admixtures for Concrete.”  
- ACI 302.1R “Guide for Concrete Floor and Slab Construction.”  
- ACI 350R “Environmental Engineering Concrete Structures.”  

 
Standard : 
PUBI : Persyaratan Umum Bahan Bangunan Indonesia 
SII : Standar Industri Indonesia 
UBC : Uniform Building Code 1997 

Dan peraturan, dan standard lainnya yang berlaku di Indonesia pada 
umumnya dan yang berlaku untuk perencanaan gedung. 

 
3.2. Filosofi Perencanaan. 

Metode probabilitas untuk perilaku struktur dan kondisi pembebanan mengarah 
kepada suatu filosofi kondisi batas, yang secara umum saat ini dapat diterima. 
 
Tujuan metode ini adalah untuk memastikan bahwa seluruh struktur dan 
komponennya dirancang untuk menahan beban berlebihan (dengan alasan 
keamanan) dan deformasi yang mungkin terjadi pada saat pembangunan dan dalam 
masa layanan konstruksi.  

 
Keseluruhan struktur atau sebagian, dikatakan gagal ketika limit state (Kondisi 
Batas) tercapai, atau bahkan terlampaui.  
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Dua jenis kondisi batas yang dipertimbangkan : 
(1) Limit state disesuaikan dengan beban penyebab kegagalan, termasuk faktor 

ketidakstabilan: karena kegagalan struktur akan menyebabkan kerugian 
material dan non-material, maka desain untuk memungkinkan terjadinya 
kegagalan haarus rendah; dan  

(2)  Serviceability limit state, yang mencakup kriteria masa layanan bangunan. Hal 
ini berkaitan dengan kekuatan bangunan untuk operasional secara normal.  

 
Limit state diperoleh sebagai hasil suatu kombinasi acak. Sebagian faktor keamanan 
dipakai untuk kondisi yang berbeda yang mewakili keadaan atau kejadian tertentu 
dari pembebanan dan struktur yang ada. Tujuan yang terkandung dari perhitungan 
desain struktur adalah untuk memastikan bahwa limit state tidak terlampaui.  
 
Dalam perencanaan struktur atas dan struktur bawah suatu gedung terhadap 
pengaruh Gempa Rencana, struktur bawah tidak boleh gagal lebih dahulu dari 
struktur atas. Untuk itu, terhadap pengaruh Gempa Rencana unsur-unsur struktur 
bawah harus tetap berperilaku elastik, tak bergantung pada tingkat daktilitas yang 
dimiliki struktur atasnya. 
 
Metoda analisa yang digunakan adalah metode Dynamic dan diasumsikan bahwa 
struktur tersebut berperilaku elastis. Walaupun beban angin dan gempa 
bersifattemporer secara alami, namun mudah diterapkan dan sangat diperlukan 
pada sebagian besar perhitungan struktur dengan distribusi gaya dynamic. 

 
3.3. Aspek Perencanaan. 

 
a. Kekuatan dan Stabilitas 

Untuk ultimate limit state, kebutuhan utama dalam merancang struktur 
bangunan adalah mampu dan mempunyai kekuatan yang cukup dan tetap stabil 
dari kemungkinan terburuk akibat gaya yang bekerja selama konstruksi dan 
masa layanan bangunan tersebut. Hal tersebut memerlukan suatu analisa gaya 
dan kekuatan yang akan terjadi pada elemen sebagai hasil kombinasi beban 
paling kritis, termasuk pembesaran momen (P-Delta efek). Harus 
memperhitungkan faktor keamanan yang cukup, sesuai dengan faktor 
pembebanan yang dipakai. Harap memperhatikan secara khusus elemen-eleman 
kritis yang apabila terjadi kegagalan akan menjadi awal keruntuhan secara 
berlanjut terhadap sebagian atau keseluruhan bangunan.  

 
Harus memperhitungkan juga gaya akibat creep, penyusutan atau temperatur.  
Sebagai tambahan, suatu koreksi harus dibuat berdasarkan kondisi 
kesetimbangan untuk menetapkan bahwa gaya lateral yang terjadi tidak akan 
menyebabkan keruntuhan menyeluruh pada bangunan. Tahanan momen akibat 
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beban mati struktur bangunan harus lebih besar dibandingkan momen guling 
yang diwakili oleh suatu angka faktor keamanan terhadap stabilitas. 

 
b. Stiffnes dan Drift Limitation 

Penetapan kekakuan yang cukup, terutama kekakuan lateral menjadi 
pertimbangan utama dalam mendesain bangunan tinggi untuk berbagai alasan 
penting. Defleksi lateral harus dibatasi untuk mencegah pengaruh second order 
P-Delta akibat beban gravitasi yang mempercepat keruntuhan. Dalam hal service 
abilitas limit state, pertama; defleksi harus dijaga pada tingkat bawah untuk 
mengijinkan fungsi komponen non-structural seperti pintu dan elevator, kedua; 
untuk menghindari kesulitan dalam struktur dan mencegah kekakuan yang 
merugikan seperti retak yang berlebihan, menghindari distribusi ulang beban ke 
sekat non-load-bearing, clading atau pemasangan kaca jendela, dan ketiga; 
struktur harus cukup kaku untuk mencegah amplifikasigerakan dinamis yang 
menyebabkan ketidaknyamananpenghuni dan sensitifitas peralatan. Pada 
kenyataannya, perhitungan kekakuan lateral untuk bangunan tinggi (highrise 
building) didasarkan pada bangunan rendah. 

 
Satu parameter sederhana yang mampu mengestimasi kekakuan lateral pada 
bangunan adalah indeks simpangan antar lantai (drift index) yang didefinisikan 
sebagai rasio defleksi maksimum bangunan dengan tinggi total bangunan 
tersebut. Sebagai tambahan, untuk bangunan satu tingkat, drift indeks 
memberikan sebuah kriteria tentang deformasi berlebihan yang dilokalisir. 
Kontrol defleksi lateral sangat penting pada bangunan modern, karena sekalipun 
drift index dijaga dalam suatu batasan tertentu, seperti 1/500, belum tentu 
kriteria kenyamanan dinamis akan terpenuhi. Permasalahan dapat muncul, 
misalnya, jika gabungan antara lentur dan goyangan torsional yang berakibat 
terjadinya akselerasi atau gerakan kompleks yang tidak dapat diterima. Di 
samping perhitungan defleksi statis, goyangan akibat respon dinamis yang 
disertai akselerasi lateral, amplitudo, dan periode goyangan juga harus 
diperhitungkan.  
 
Penetapan drift indeks merupakan suatu keputusan penting dalam desain tetapi 
sulit untuk dipenuhi. Engineer kemudian dihadapkan pada pemilihan nilai yang 
tepat untuk digunakan. Angka yang diambil akan mencerminkan fungsi 
bangunan, jenis kriteria desain (sebagai contoh, kondisi beban batas), bentuk 
konstruksi, material, termasuk substansial infill atau cladding, beban angin dan 
khususnya, riwayat tentang bangunan serupa yang sudah dibangun dengan 
hasil memuaskan.  
 
Pertimbangan limit-state ini memerlukan perkiraan akurat terhadap defleksi 
lateral yang terjadi dan meliputi nilai kekakuan retak elemen, pengaruh 
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penyusutan dan rangkak, distribusi gaya yang dihasilkan dan pergerakan rotasi 
pada pondasi. Dalam proses desain, kekakuan joint, terutama sekali pada 
struktur precast dan prefabricated harus mendapat perhatian khusus untuk 
mendapatkan kekakuan lateral yang cukup pada struktur dan untuk mencegah 
kemungkinan keruntuhan. Kemungkinan deformasi torsional juga tidak boleh 
dilewatkan. 
 
Perencanaan memerlukan pertimbangan ketika menentukan nilai drift indeks 
dan kekakuan harus disertakan untuk memastikan bahwa defleksi tidak melebihi 
nilai, dibawah kondisi beban ekstrim. Jika berlebihan, drift indeks pada struktur 
dapat dikurangi dengan merubah konfigurasi geometris untuk merubah tahanan 
bebanlateral, penambahan kekakuan lentur elemen horisontal, menambah 
kekakuan dengan pengaku dinding atau elemen core, stiffer connection dan 
menyamakan kemiringan kolom terluar. Dalam keadaan ekstrim dimungkinkan 
penambahan peredam jenis aktif maupun pasif. 

 
c. Human Comfort Criteria. 

 
Jika suatu struktur lentur yang tinggi mengalami defleksi lateral atau torsional 
akibat fluktuasi beban angin, goyangan yang berulang dapat menyebabkan 
respon penghuni gedung, seperti kegelisahan dan ketidaknyamanan. 
Pergerakan itu mempunyai pengaruh fisiologis atau psikologis pada penghuni 
yang kemudian mengakibatkan suatu struktur bisa diterima atau sebaliknya, 
menjadi bangunan yang tidak dikehendaki bahkan tidak bermanfaat.  
 
Hingga kini tidak ada standard internasional yang bersifat universal untuk kriteria 
kenyamanan, walaupun sudah sering dibahas dan perencana harus 
mendasarkan kriteria desain pada suatu data yang layak. Umumnya disepakati 
bahwa percepatan adalah parameter utama dalam menentukan respon manusia 
terhadap getaran tetapi faktor lain seperti periode, amplitudo, orientasi bentuk, 
akustik dan visual, serta pengalaman masa lalu dapat berpengaruh. Kurva yang 
tersedia memberi berbagai batas perilaku manusia seperti persepsi gerak yang 
melampaui kesulitan bekerja sampai batas orang dapat berjalan dalam kaitannya 
dengan periode dan percepatan. Diperlukan analisa dinamis untuk memprediksi 
respon bangunan dibandingkan dengan kondisi awal.  
 
Dari pandangan awam, suatu struktur bangunan tidak boleh bergerak, atau 
pergerakannya masih bisa diterima, begitu juga dengan gedung tinggi yang 
mempunyai dampak lebih luas. Suatu struktur menjadi bangunan yang tidak 
dikehendaki akan mengalami kesulitan dalam hal pemasarannya. Untuk struktur 
yang layak, tidak cukup hanya menahan tegangan termasuk beban desain, 
dengan kekakuan cukup untuk mencegah pergerakan berlebihan dan kerusakan 
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pada elemen non-structural: perancang harus memastikan juga bahwa tidak ada 
gerakan yang tidak diinginkan yang bisa mempengaruhi penghuni. 
 
Menjadi tantangan tersendiri untuk membangun suatu gedung yang tidak akan 
bergerak akibat angin topan atau selama terjadi gempa bumi. Sebagai 
konsekuensi, karena beberapa gerakan tak bisa diabaikan, harus 
memperhitungkan kompromi antara kenyamanan dan nilai ekonomis. 

 
3.4. Analisis Kekuatan Penampang. 

 
Struktur bangunan dirancang agar memenuhi persyaratan daktilitas, dengan 
menggunakan disain kapasitas sesuai dengan prinsip balok lemah-kolom kuat 
(weak beam-strong column). Dengan struktur demikian, jika terjadi gempa, 
maka penyebaran energi ke elemen-elemen struktur dapat dengan sempurna 
terjadi, sehingga struktur tetap dapat bertahan terhadap serangan gempa yang lebih 
besar dari beban gempa rencana, tanpa mengalami kerusakan yang berarti. Daerah-
daerah kritis yang sering disebut sendi plastis dirancang secara inelastis, dan 
keruntuhan akibat geser dihindari.  
 
Dalam analisis kekuatan elemen struktur digunakan program aplikasi yaitu concrete 
design dalam program bantu ETABS dengan faktor beban dan faktor reduksi 
kekuatan, yang disesuaikan dengan SNI 03-2847-2002.  
 
Hasil keluaran program tersebut masih dikoreksi secara manual, karena ada 
beberapa perbedaan antara ACI dengan SNI Beton, seperti dalam merancang 
tulangan geser (sengkang), baik untuk balok maupun kolom. Juga diperhatikan 
tentang batasan seperti luas tulangan minimum dan maksimum, jarak maksimum 
sengkang, dan juga perbandingan antara tulangan tarik dan tekan pada satu 
penampang, agar penampang tersebut dapat berperilaku daktail. 

 
a. Perencanaan Struktur Beton Bertulang Tahan Gempa 

Di dalam perencanaan struktur beton bertulang tahan gempa harus memenuhi 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut : 

 
1. Ketentuan Umum 

Untuk perencanaan dan konstruksi komponen struktur beton bertulang dari 
suatu struktur, untuk mana gaya rencana, akibat gerak gempa, telah 
ditentukan berdasarkan dissipasi energi di dalam daerah nonlinier dari respon 
struktur tersebut. Dalam hal ini beban rencana lateral dasar akibat gerakan 
gempa untuk suatu daerah harus diambil sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan dalam SNI 1726-2012 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan 
Gempa untuk Rumah dan Gedung. 
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• Untuk daerah dengan resiko gempa yang rendah, ketentuan dari SNI 03-

2847-2002 Pasal 3 hingga Pasal 20 tentang Tata Cara Perhitungan Struktur 
Beton untuk Bangunan Gedung tetap berlaku kecuali bila dimodifikasi oleh 
ketentuan dalam ini;  

• Untuk daerah dengan resiko gempa menengah, harus digunakan sistem 
rangka pemikul momen khusus (SRPMK) atau menengah (SRPMM), atau 
sistem dinding struktural beton biasa atau khusus untuk memikul gaya-
gaya yang diakibatkan oleh gempa; 

• Untuk daerah dengan resiko gempa yang tinggi, harus digunakan sistem 
rangka pemikul momen khusus, atau sistem dinding struktural beton 
khusus, dan diafragma serta rangka batang;  

• Komponen struktur yang tidak direncanakan memikul gaya-gaya yang 
diakibatkan oleh gempa harus direncanakan sesuai dengan ketentuan 
dalam ini.  

 
2. Analisis dan Perhitungan Proposi dari Komponen Sturktur 

• Interaksi dari semua komponen struktur dan nonstruktural yang secara 
nyata mempengaruhi respons linier dan non-linier struktur terhadap 
gerakan gempa harus ditinjau dalam analisis;  

• Komponen kaku yang diasumsikan tidak merupakan bagian dari sistem 
penahan gaya lateral dapat digunakan asalkan pengaruhnya atas respon 
dari sistem struktur ditinjau dan diperhitungkan dalam perhitungan 
struktur. Konsekuensi atas keruntuhan dari komponen struktural dan 
nonstruktural yang bukan merupakan bagian dari sistem penahan gaya 
lateral juga harus diperhitungkan.  

 
3. Faktor reduksi kekuatan harus diambil sesuai dengan ketentuan menurut SNI 

03-2847 Pasal 11.3 
4. Beton pada komponen struktur yang menahan gaya yang timbul akibat gempa 

sebagai berikut : 
• Kuat tekan f‘c dari beton tidak boleh kurang dari 20 MPa; 
• Kuat tekan dari beton agregat ringan yang digunakan dalam perencanaan 

tidak boleh melampaui 30 MPa.  
5. Tulangan lentur dan aksial yang digunakan dalam komponen struktur dari 

sistem rangka dan komponen batas dari sistem dinding geser harus memenuhi 
ketentuan ASTM A 706. Tulangan yang memenuhi ASTM A615 mutu 300 dan 
400 boleh digunakan dalam komponen struktur di atas bila : 

• Kuat leleh aktual berdasarkan pengujian di pabrik tidak melampaui kuat leleh 
yang ditentukan lebih dari 120 MPa (uji ulang tidak boleh memberikan hasil 
yang melampaui harga ini lebih dari 20 MPa);  
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• Rasio dari tegangan tarik batas aktual terhadap kuat leleh tarik aktual tidak 
kurang dari 1,25.  
 

6. Tulangan yang disambung dengan sambungan mekanis terdiri dari tipe 1 dan 
tipe 2 sebagai berikut : 

• Tipe 1 adalah sambungan mekanis yang seseuai dengan SNI 03-2847-2002 
Pasal 14.14(3(2)); 

• Tipe 2 adalah sambungan mekanis yang sesuai dengan SNI 03-2847-2002 
Pasal 14.14(3(2)) dan harus lebih kuat daripada tulangan yang 
disambungkan.  

 
7. Pengelasan dari sengkang, kait ikat, sisipan tulangan, atau elemen lain yang 

serupa kepada tulangan longitudinal yang diperlukan dalam perhitungan 
perencanaan tidak diperkenankan.  

 
b. Komponen Struktur pada Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

(SRPMK) 
Komponen struktur rangka dalam menahan gaya gempa yang memiliki daktilitas 
penuh (R = 8,5) harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

 
1)  Komponen struktur rangka yang mengalami bebanlentur  

Komponen struktur rangka yang mengalami beban lentur harus memenuhi 
ketentuan berikut :  
a.  Gaya aksial terfaktor yang bekerja pada komponen struktur tersebut 

tidak melebihi 
 
 
 

b. Bentang bersih dari komponen struktur tidak boleh kurang dari empat kali 
tinggi efektifnya, kecuali untuk perangkai dinding geser;  

c. Rasio dari lebar terhadap tinggi balok tidak boleh kurang dari 0,3; 
d. Lebar tidak boleh: (a). Kurang dari 250 mm; (b). Lebih dari komponen 

penumpu (diukur dari bidang tegak lurus terhadap sumbu longitudinal 
dari komponen lentur) ditambah jarak yang tidak melebihi tiga perempat 
dari tinggi komponen lentur pada tiap sisi dari komponen penumpu.  

2) Tulangan longitudinal, yaitu : 
a. Pada setiap irisan penampang dari suatu komponen struktur lentur tidak 

boleh kurang dari  
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serta rasio tulangan ρ tidak melebihi 0,025. Sekurang-kurangnya harus 
ada dua batang tulangan atas dan dua batang tulangan bawah yang 
dipasang secara menerus; 

 
b. Kuat lentur positif komponen struktur pada sisi muka dari kolom tidak 

boleh kurang dari ½ kuat momen negatif yang disediakan pada muka 
tersebut. Baik kuat lentur negatif maupun kuat lentur positif pada setiap 
penampang di sepanjang bentang tidak boleh kurang dari ¼ kuat lentur 
terbesar yang disediakan pada kedua muka kolom tersebut; 

 
c. Sambungan lewatan dari pada tulangan lentur hanya diizinkan jika ada 

tulangan spiral atau sengkang tertutup yang mengikat bagian sambungan 
lewatan tersebut. Spasi sengkang yang mengikat daerah sambungan 
lewatan tersebut tidak melebihi d/4 atau 100 mm. Sambungan lewatan 
tidak boleh digunakan: 

 
i.  Pada daerah hubungan balok-kolom;  
ii.  Pada daerah hingga jarak dua kali tinggi balok dari muka kolom;  
iii. Pada tempat-tempat yang berdasarkan analisis, memperlihat- kan 

kemungkinan terjadinya leleh lentur akibat perpindahan lateral 
inelastis struktur rangka.  

 
d. Sambungan mekanis dan las yang sesuai dengan ketentuan menurut SNI 

03-2847-2002 Pasal 23.2(6) dan Pasal 23.2(7(1)) boleh digunakan untuk 
penyambungan tulangan asal pelaksanaan penyambungan pada suatu 
penampang pada tiap lapis tulangan tidak lebih dari dari pelaksanaan 
berselang, dan jarak sumbu ke sumbu dari sambungan batang yang 
berdekatan tidak kurang dari 600 mm, diukur sepanjang sumbu 
longitudinal dari komponen struktur rangka. 

 
3) Tulangan Transversal, yaitu : 

a.  Sengkang tertutup harus dipasang dalam daerah berikut dari komponen 
lentur struktur rangka :  
i.  Sepanjang dua kali tinggi balok diukur dari muka komponen struktur 

pendukung ke arah tengah bentang, pada kedua ujung dari 
komponen struktur lentur;  

ii.  Sepanjang dua kali tinggi balok pada kedua sisi dari suatu penampang 
dimana mungkin terjadi leleh lentur sehubungan dengan perpindahan 
lateral inelatis dari rangka.  

 
b.  Sengkang tertutup pertama harus dipasang tidak lebih dari 50 m dari 
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muka tumpuan. Spasi maksimum dari sengkang tertutup tersebut tidak 
melebihi:  

i.  d / 4;  
ii.  delapan kali diameter tulangan longitudinal terkecil;  
iii.  24 kali diameter batang tulangan sengkang tertutup;  
iv.  300 mm.  
 

c.  Di daerah yang memerlukan sengkang tertutup, sengkang dan sengkang 
ikat harus diatur sedemikian hingga setiap sudut dan tulangan 
longitudinal yang berselang harus mempunyai dukungan lateral yang 
didapat dari sudut sebuah sengkang atau kait ikat yang sudut dalamnya 
tidak lebih dari 135o, dan tidak boleh ada batang tulangan yang jarak 
bersihnya lebih dari 150 mm pada tiap sisi sepanjang sengkang atau 
sengkang ikat terhadap batang tulangan yang didukung secara lateral. 
Jika tulangan longitudinal terletak pada perimeter suatu lingkaran, maka 
sengkang berbentuk lingkaran penuh dapat dipergunakan. 

 
 

4) Persyaratan Kuat Geser 
a. Gaya geser rencana 

Gaya geser rencana, Vu, harus ditentukan dari peninjauan gaya statik pada 
bagian komponen struktur antara dua muka tumpuan. 
Momen-momen dengan tanda berlawanan sehubungan dengan kuat lentur 
maksimum, Mpr, harus dianggap bekerja pada muka-muka tumpuan dan 
komponen struktur tersebut dibebani dengan beban gravitasi terfaktor di 
sepanjang bentangnya. (diilustrasikan pada Gambar berikut). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Catatan : 

 
i.  Arah gaya geser Vu tergantung pada besar relatif beban gravitasi dan 

geser yang dihasilkan oleh momen ujung;  
ii.  Momen ujung Mpr didasarkan pada tegangan tarik 1,25.fy  ,dimana fy 
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adalah kuat leleh disyaratkan. (Kedua momen ujung harus 
diperhitungkan untuk kedua arah yaitu searah jarum jam dan 
berlawanan arah jarum jam);  

iii. Vu tidak boleh lebih kecil daripada nilai yang dibutuhkan berdasarkan 
hasil analisis struktur. 

 
b. Tulangan Transversal 

Tulangan transversal sepanjang daerah menurut ketentuan 2.4.2.3.a di 
atas harus dirancang untuk memikul geser dengan menganggap Vc = 0 
bila: 
i. Gaya geser akibat gempa yang dihitung menurut 2.4.2.4.a di atas 

mewakili setengah atau lebih daripada kuat geser perlu maksimum di 
sepanjang daerah tersebut; 

ii. Gaya aksial tekan terfaktor, termasuk akibat gempa, lebih kecil dari  
 

 
5) Komponen struktur rangka yang mengalami beban lentur dan aksial 

Komponen struktur rangka yang mengalami beban lentur dan aksial harus 
memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

 
a. Menerima beban aksial terfaktor lebih besar daripada  

dan memenuhi ketentuan sebagai berikut : 
 
i.  Dimensi penampang terkecil, diukur pada satu garis lurus yang 

melalui titik berat penampang, tidak boleh kurang dari 300 mm;  
ii.  Rasio dimensi penampang terkecil terhadap dimensi yang tegak lurus 

padanya tidak boleh kurang dari 0,4;  
 

iii.  Rasio tinggi antar kolom terhadap dimensi penampang kolom yang 
terkecil tidak boleh lebih besar dari 25. Untuk kolom yang mengalami 
momen yang dapat berbalik tanda, rasionya tidak boleh lebih besar 
dari 16. Untuk kolom kantilever rasionya tidak boleh lebih besar dari 
10;  

 
b. Kuat lentur minimum dari kolom harus memenuhi persamaan berikut : 

 
dimana: ΣMc adalah jumlah momen pada pusat hubungan balok kolom, 
sehubungan dengan kuat lentur nominal kolom yang merangka pada 
hubungan balok-kolom tersebut. Kuat lentur kolom harus dihitung untuk 
gaya aksial terfaktor, yang sesuai dengan arah gaya-gaya lateral yang 
ditinjau, yang menghasilkan nilai kuat lentur yang terkecil. ΣMg adalah 
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jumlah momen pada pusat hubungan balok-kolom, sehubungan dengan 
kuat lentur nominal balok-balok yang merangka pada hubungan balok-
kolom tersebut. Pada konstruksi balok-T, dimana pelat dalam keadaan 
tertarik pada muka kolom, tulangan pelat yang berada dalam lebar efektif 
pelat harus diperhitungkan dalam menentukan kuat lentur nominal balok 
bila tulangan tersebut terangkur dengan baik pada penampang kritis 
lentur. Kuat lentur harus dijumlahkan sedemikian hingga momen kolom 
berlawanan dengan momen balok. Persamaan (3) harus dipenuhi untuk 
kedua arah momen balok yang bekerja pada bidang rangka yang ditinjau. 
 

c. Tulangan longitudinal, yaitu : 
c.1.  Rasio tulangan ρ tidak boleh kurang dari 0,01 dan tidak boleh lebih 

dari 0,06, dan pada daerah sambungan tidak boleh lebih dari 0,08;  
c.2. Sambungan lewatan hanya digunakan di luar daerah sendi plastis 

potensial dan harus proporsikan sebagai sambungan tarik. 
Sambungan mekanis dan las yang sesuai dengan ketentuan SNI 03-
2847-2002 Pasal 23.2(6) dan Pasal 23.2(7) boleh digunakan untuk 
menyambung tulangan pada sebarang tempat asal pengaturan 
penyambungan batang tulangan longitudinal pada satu penampang 
tidak lebih dari pengaturan berselang dan jarak antara sambungan 
adalah 600 mm atau lebih sepanjang sumbu longitudinal dari 
tulangan.  

 
d. Tulangan transversal, yaitu : 

d.1. Ketentuan mengenai jumlah tulangan transversal di bawah ini harus 
dipenuhi kecuali bila ditentukan jumlah tulangan yang lebih besar 
berdasarkan 2.4.2.5.c.1. dan 2.4.2.5.e.  
i. Rasio volumetrik tulangan spiral atau sengkang cincin, ρs, tidak 

boleh kurang daripada yang ditentukan persamaan berikut :  
 
 
 
 

dan tidak boleh kurang daripada persamaan berikut : 
 

 
 

Dengan fyh adalah kuat leleh tulangan spiral, tapi tidak diambil 
lebih besar dari 400 MPa. 

ii. Luas total penampang sengkang tertutup persegi tidak boleh 
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kurang daripada yang ditentukan persamaan berikut : 
 

 
 

 
iii. Tulangan transversal harus berupa sengkang tunggal atau 

tumpuk. Tulangan pengikat silang dengan diameter dan spasi 
yang sama dengan diameter dan spasi sengkang tertutup boleh 
digunakan. Tiap ujung tulangan pengikat silang harus terkait 
pada tulangan longitudinal terluar. Pengikat silang yang 
berurutan harus ditempatkan secara berselang-seling 
berdasarkan bentuk kait ujungnya. 

 
iv. Bila tebal selimut beton di luar tulangan tranversal pengekang 

lebih dari 100 mm, tulangan transversal tambahan perlu 
dipasang dengan spasi tidak melebihi 300 mm. Tebal selimut di 
luar tulangan transversal tambahan tidak boleh melebihi 100 
mm.  

 
d.2. Tulangan transversal harus diletakkan dengan spasi tidak lebih 

daripada : 
 

i. Satu per empat dari dimensi terkecil komponen struktur;  
ii.  Enam kali diameter tulangan longitudinal;  
iii.  Sx sesuai dengan persamaan berikut ini :  

 

 
Dengan hx adalah jarak terkecil antar tulangan longitundinal 
Nilai Sx tidak perlu lebih besar daripada 150 mm dan tidak perlu 
lebih kecil dari 100 mm. 

 
d.3. Tulangan pengikat silang tidak boleh dipasang dengan spasi lebih 

daripada 350 mm dari sumbu ke sumbu dalam arah tegak lurus 
sumbu komponen struktur.  

 
d.4. Tulangan transversal sesuai dengan 2.4.2.5.d.1. sampai dengan 

2.4.2.5.d.3. di atas harus dipasang sepanjang Lo dari setiap muka 
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hubungan balok-kolom dan juga sepanjang Lo pada kedua sisi dari 
setiap penampang yang berpotensi membentuk leleh lentur akibat 
deformasi lateral inelastis struktur rangka. Panjang Lo tidak kurang 
daripada:  

 
i.  Tinggi penampang komponen struktur pada muka hubungan 

balok-kolom atau segmen yang berpotensi membentuk leleh 
lentur untuk  

ii.  Satu setengah kali tinggi penampang komponen struktur untuk  
iii.  Seperenam bentang bersih komponen struktur;  
iv. 500 mm. 

 
d.5. Bila gaya aksial terfaktor akibat beban gempa yang bekerja pada 

komponen struktur melampaui  dan  
 

gaya aksial tersebut berasal dari komponen struktur lainnya yang 
sangat kaku yang didukungya, misalnya dinding, maka kolom 
tersebut harus diberi tulangan transversal yang ditentukan pada 
2.4.2.5.d.1. sampai dengan 2.4.2.5.d.5. diatas pada seluruh tinggi 
kolom. 

 
d.6. Bila tulangan transversal yang ditentukan pada 2.4.2.5.d.1. sampai 

dengan 2.4.2.5.d.3. di atas tidak dipasang di seluruh panjang kolom 
maka pada daerah sisanya harus dipasang tulangan spiral atau 
sengkang tertutup dengan spasi sumbu ke sumbu tidak lebih 
daripada :  
Nilai terkecil dari enam kali diameter tulangan longitudinal kolom; 
i.  Atau 150 mm.  

 
e. Persyaratan Kuat Geser 

e.1. Gaya-gaya rencana 
Gaya geser rencana, Vu, harus ditentukan dengan 
memperhitungkan gaya-gaya maksimum yang dapat terjadi pada 
muka hubungan balok-kolom pada setiap ujung komponen struktur. 
Gaya-gaya pada muka hubungan balok-kolom tersebut harus 
ditentukan menggunakan kuat momen maksimum, Mpr, dari 
komponen struktur tersebut yang terkait dengan rentang beban-
beban aksial terfaktor yang bekerja. (Seperti yang diilustrasikan 
menurut Gambar 2.2. berikut). 
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Catatan : 
i.  Arah gaya geser rencana, Vu, tergantung pada besar relatif 

beban gravitasidan geser yang dihasilkan oleh momen-momen 
ujung; 

 
ii.  Momen-momen ujung Mpr didasarkan pada tegangan 1,25� fy 

. (Kedua momen ujung harus diperhitungkan untuk kedua arah, 
yaitu searah jarum jam dan berlawanan arah jarum jam); 

 
iii.  Momen-momen ujung Mpr untuk kolom tidak perlu lebih besar 

daripada momen yang dihasilkan oleh Mpr balok yang merangka 
pada hubungan balok kolom. Vu tidak boleh lebih kecil daripada 
nilai yang dibutuhkan berdasarkan hasil analisis struktur. 

 
e.2. Tulangan transversal pada komponen struktur sepanjang Lo yang 

ditentukan pada B.2.d.4. di atas, harus direncanakan untuk memikul 
geser dengan menganggap Vc = 0, bila:  

 
i.  Gaya geser akibat gempa yang dihitung sesuai dengan 

2.4.2.5.e.1. di atas mewakili 50% atau lebih kuat geser perlu 
maksimum pada bagian sepanjang Lo tersebut;  

ii.  Gaya tekan aksial terfaktor termasuk akibat pengaruh gempa 
tidak melampaui  
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c. Hubungan Balok-Kolom 
Hubungan balok-kolom dalam perencanaan gempa harus memenuhi ketentuan 
sebagai berikut: 

 
a. Gaya-gaya pada tulangan longitudinal balok di muka hubungan balok-kolom 

harus ditentukan dengan menganggap bahwa tegangan pada tulangan tarik 
lentur adalah 1,25� fy; 

b.  Kuat hubungan balok-kolom harus direncanakan menggunakan faktor 
reduksikekuatan sesuai dengan SNI 03-2847-2002 Pasal 11.3; 

c.  Tulangan longitudinal balok yang berhenti pada suatu kolom harus diteruskan 
hingga mencapai sisi jauh dari inti kolom terkekang dan diangkur sesuai 
dengan 2.4.3.g. dibawah untuk tulangan tarik dan SNI 03-2847-2002 Pasal 
14 untuk tulangan tekan; 

 
d. Bila tulangan longitudinal balok diteruskan hingga melewati hubungan balok-

kolom, dimensi kolom dalam arah paralel terhadap tulangan longitudinal balok 
tidak boleh kurang daripada 20 kali diameter tulangan longitudinal terbesar 
balok untuk beton berat normal. Bila digunakan beton ringan maka dimensi 
tersebut tidak boleh kurang dari 26 kali diameter tulangan longitudinal 
terbesar balok; 

 
e.  Tulangan transversal 

e.1. Tulangan transversal berbentuk sengkang tertutup sesuai dengan 
2.4.2.5.d. Harus dipasang di dalam daerah hubungan balok kolo, kecuali 
bila hubungan balok kolom tersebut dikekang oleh komponen-
komponen struktur berikut; 

 
e.2. Pada hubungan balok-kolom dimana balok-balok, dengan lebar setidak-

tidaknya sebesar tiga perempat lebar kolom, merangka pada keempat 
sisinya, didalam daerah harus dipasang tulangan transversal setidak-
tidaknya sejumlah setengah dari yang ditentukan pada 2.4.2.5d.1. 
diatas balok terendah yang merangka ke hubungan tersebut. Pada 
daerah tersebut, spasi tulangan transversal yang ditentukan 
2.4.2.5.d.2.ii. di atas dapat diperbesar menjadi 150 mm. 

 
e.3. Pada hubungan balok kolom, dengan lebar balok lebih besar daripada 

lebar kilom, tulangan transversal yang ditentukan pada 2.4.2.5.B.2.d. di 
atas harus dipasang pada hubungan tersebut untuk memberikan 
kekangan terhadap tulangan longitudinal balok yang berada di luar 
daerah inti kolom, terutama bila kekangan tersebut tidak disediakan oleh 
balok yang merangka pada hubungan tersebut. 
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f. Persyaratan kuat geser 
 

f.1.  Momen lentur dan gaya geser kolom serta geser horisontal Vjh dan 
geser vertikal Vjv yang melewati inti balok kolom harus dievaluasi 
dengan analisis rasional yang memperhitungkan seluruh pengaruh dari 
gaya-gaya yang membentuk keseimbangan pada balok-kolom yang 
ditinjau, seperti Gambar 2.3. berikut.  

 
 

f.2. Kuat geser nominal 
i. Kuat geser nominal hubungan balok-kolom tidak boleh diambil lebih 

besar daripada ketentuan berikut ini untuk beton normal.  
 
 
 

dengan:  
γ = klasifikasi dari hubungan balok-kolom  

= 20 untuk hubungan balok-kolom interior;  
= 15 untuk hubungan balok-kolom eksterior;  
= 12 untuk hubungan balok-kolom sudut (corner);  
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Sedangkan bj dan hc dapat diilustrasikan menurut Gambar 2.4 
berikut ini. 

 

 
 

g. Panjang penyaluran tulangan tarik 
g.1. Panjang penyaluran Ldh untuk tulangan tarik dengan kait standar 90o 

dalam beton berat normal tidak boleh diambil lebih kecil daripada:  
i.  8db;  
ii.  150 mm;  
iii.  
 
 

untuk diameter tulangan sebesar 10 mm hingga 36 mm. 
untukbeton ringan, panjang penyaluran tulangan tarik dengan kait 
standar 90O tidak boleh diambil lebih kecil dari pada : 

 
i. 10db;  
ii. 190 mm;  
iii. 1,25 kali persamaan (16) di atas.  

 
g.2. Untuk diameter 10 mm hingga 36 mm, panjang penyaluran tulangan 

tarik Ld tanpa kait tidak boleh diambil lebih kecil daripada:  
 

i.  Dua setengah kali panjang penyaluran yang ditentukan 2.4.3.g.1. 
di atas bila ketebalan pengecoran beton di bawah tulangan 
tersebut kurang daripada 300 mm;  

ii.  Tiga setengah kali panjang penyaluran yang ditentukan pada 
2.4.3.g.1. di atas bila ketebalan pengecoran beton di bawah 
tulangan tersebut melebihi 300 mm.  

 
g.3. Tulangan tanpa kait yang berhenti pada hubungan balok-kolom harus 

diteruskan melewati inti terkekang dari kolom atau elemen batas. Setiap 
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bagian dari tulangan tanpa kait yang tertanam bukan di dalam daerah 
inti terkekang kolom harus diperpanjang sebesar 1,6 kali;  

 
g.4. Bila digunakan tulangan yang dilapisi epoksi, panjang penyaluran 

pada 2.4.3.g.1. hingga 2.4.3.g.3. di atas harus dikalikan dengan 
faktor-faktor yang berlaku menurut ketentuan SNI 03-2847-2002 
Pasal 12.2.(4) atau Pasal 14.5(3(6)).  

 
d. Komponen Struktur Pada Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah 

(SRPMM) 
 

Komponen struktur rangka dalam menahan gaya gempa yang memiliki daktilitas 
menengah harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
 
1. Perencanaan untuk komponen Struktur Lentur 

a. Beban aksial terfaktor pada komponen struktur tidak melebihi 
 
 

dan memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut:  
i.  Bentang bersih dari komponen struktur tidak boleh kurang dari empat 

kali tinggi efektifnya, kecuali untuk balok perangkai dinding geser;  
ii. Rasio dari lebar balok terhadap tinggi balok tidak boleh kurang dari 0,25;  
iii. Lebar balok tidak boleh: (a). Kurang dari 200mm; (b). Lebih lebar dari 

komponen penumpu (diukur dari bdang tegak lurus terhadap sumbu 
longitudinal dari komponen lentur) ditambah jarak yang tidak melebihi 
tiga perempat dari tinggi komponen lentur pada tiap sisi dari komponen 
penumpu.  

 
 b. Tulangan Longitudina 

b.1. Pada setiap irisan penampang dari suatu komponen struktur lentur tidak 
boleh kurang dari persamaan (1) dan (2) di atas serta rasio penulangan 
ρ tidak lebih dari 0,025.  

 
b.2. Kuat lentur positif komponen struktur pada muka kolom tidak boleh lebih 

kecil dari sepertiga kuat lentur negatifnya pada muka tersebut. Baik kuat 
lentur positif maupun kuat lentur negatif pada setiap irisan penampang di 
sepanjang bentang tidak boleh kurang dari seperlima kuat lentur yang 
terbesar yang disediakan pada muka-muka kolom di kedua ujung 
komponen struktur tersebut.  

 
b.3. Sambungan lewatan dari tulangan lentur hanya diperbolehkan bila 

sepanjang daerah sambungan lewatan tadi dipasang tulangan sengkang 
penutup atau tulangan spiral. Jarak maksimum dari tulangan transversal 
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yang meliliti batang tulangan yang disambungan lewatan tidak boleh 
melebihi:  
 
i. d/2;  
ii. 200 mm.  

 
c. Tulangan Transversal 

 
c.1. Pada kedua ujung komponen struktur lentur tersebut harus dipasang 

sengkang tertutup sepanjang jarak dua kali kali tinggi komponen 
struktur diukur dari muka perletakan ke arah tengah bentang;  

 
c.2. Sengkang tertutup pertama harus dipasang pada jarak tidak lebih 

daripada 50 mm dari muka perletakan. Spasi maksimum sengkang tidak 
melebihi:  
i. d/4;  
ii. Sepuluh kali diameter tulangan longitudinal terkecil;  
iii. 24 kali diameter sengkang;  
iv. 300 mm;  

 
 
 

dimana As,l adalah luas satu kaki dari tulangan transversal, b adalah 
lebar badan balok dan fy adalah kuat leleh tulangan longitudinal (MPa).  

 
c.3. Di daerah yang memerlukan sengkang tertutup, sengkang dan sengkang 

ikat harus diatur sedemikian hingga setiap sudut dan tulangan 
longitudinal yang berselang harus mempunyai dukungan lateral yang 
didapat dari sudut sebuah sengkang atau kait ikat yang sudut dalamnya 
tidak lebih dari 135o, dan tidak boleh ada bataing tulangan yang jarak 
bersihnya lebih dari 150 mm pada tiap sisi sepanjang sengkang atau 
sengkang ikat terhadap batang tulangan yang didukung secara lateral. 
Jika tulangan longitudinal terletak pada perimeter suatu lingkaran, maka 
sengkang berbentuk lingkaran penuh dapat dipergunakan;  

 
c.4. Di daerah yang tidak memerlukan sengkang tertutup, sengkang harus 

dipasang dengan spasi tidak lebih dari d/2 pada seluruh panjang 
komponen struktur tersebut;  
 

c.5. Sengkang tertutup pada komponen struktur lentur boleh dari dua 
potongan tulangan, yaitu sebuah sengkang terbuka U yang mempunyai 
kait 135-derajat dengan perpanjangan sebesar enam kali diameter 
(tetapi tidak kurang 75 mm) yang dijangkar di dalam inti yang terkekang 
dan satu kait silang penutup hingga keduanya membentuk satu 



LAPORAN ANTARA 
Pekerjaan Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung Pertemuan 
Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

 40 

gabungan sengkang tertutup. Kait silang penutup yang berurutan yang 
mengait pada satu tulangan longitudinal yang sama harus dipasang 
sedemikian hingga kait 90 derajat terpasang berselang pada sisi yang 
berlawanan dari komponen struktur lentur. 

 
Bila batang tulangan longitudinal yang terikat oleh sengkang kait 
penutup hanya dibatasi oleh pelat pada satu sisi dari komponen struktur 
rangka lentur, maka kait 90 derajat dari kait silang penutup silang 
tersebut harus dipasang di sisi itu. 
 

2. Perencanaan untuk Komponen Struktur Lentur dan Aksial 
 

a. Beban aksial terfaktor pada komponen struktur melebihi 0,1�Ag � 
fc, dan memenuhi kondisi sebagai berikut : 

i.  Dimensi penampang terpendek, diukur pada satu garis lurus 
yang melalui titik berat penampang, tidak boleh kurang dari 250 
mm; 

ii.  Rasio dimensi penampang terpendek dihitung terhadap dimensi 
tegak lurus padanya tidak boleh kurang dari 0,4; 

iii.  Rasio antara tinggi kolom terhadap dimensi penampang kolom 
yang terpendek tidak boleh lebih besar dari 25. 

 
b.  Tulangan longitudinal 

i.  Rasio tulangan ρ tidak boleh kurang dari 0,01 dan tidak boleh 
lebih dari 0,06 dan 0,08 pada daerah sambungan; 

ii.  Sambungan lewatan hanya digunakan di luar daerah sendi 
plastis potensial dan harus proporsikan sebagai sambungan 
tarik. Sambungan mekanis dan las yang sesuai dengan 
ketentuan SNI 03-2847-2002 Pasal 23.2(6) dan Pasal 23.2(7) 
boleh digunakan untuk menyambung tulangan pada 
sebarang tempat asal pengaturan penyambungan batang 
tulangan longitudinal pada satu penampang tidak lebih dari 
pengaturan berselang dan jarak antara sambungan adalah 
600 mm atau lebih sepanjang sumbu longitudinal dari 
tulangan. 

 
c. Tulangan Transversal 

 
c.1.  Pada seluruh tinggi kolom harus dipasang tulangan 

transversal menurut ketentuan SNI-2847-2002 Pasal 13.1 
hingga Pasal 13.5 kecuali bila diperlukan suatu jumlah yang 
lebih besar menurut ketentuan 2.4.4.2.c.2. berikut;  

 
c.2.  Tulangan transversal boleh terdiri dari sengkang tertutup 

tunggal atau majemuk atau menggunakan kait silang 
penutup dengan diameter dan spasi yang sama dengan 
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diameter dan spasi yang ditetapkan untuk sengkang 
tertutup. Setiap ujung dari kait silang penutup yang 
berurutan harus diatur sehingga kait ujungnya terpasang 
berselang sepanjang tulangan longitudinal yang ada. 
Tulangan transversal harus dipasang dengan spasi tidak 
melebihi :  

 
i.  Setengah dari dimensi komponen struktur yang terkecil;  
ii.  Lebih kecil atau sama dengan 10 kali diameter tulangan 

memanjang;  
iii.  Lebih kecil atau sama dengan 200 mm.  
 

c.3. Pada setiap muka joint dan pada kedua sisi dari setiap 
penampang dari rangka harus dipasang tulangan 
transversal dengan jumlah sesuai dengan jumlah seperti 
yang ditentukan dalam 2.4.4.2.c.1 dan 2.4.4.2.c.2 di atas, 
sepajang Lo dari muka yang ditinjau. Panjang Lo tidak 
boleh kurang dari : 
i. Tinggi komponen dimensi struktur untuk Nuk� 0,3�Ag 
� fc ; 

ii. Satu setengah kali tinggi komponen dimensi struktur 
untuk ' Nuk ≤� 0,3�Ag� f1c; 

iii. Seperenam tinggi bersih kolom; 
iv. 450 mm. 
 

c.4. Bila gaya tekan aksial terfaktor yang berhubungan dengan 
pengaruh gempa yang bekerja pada komponen struktur 
nilainya melampaui' 0,1�Ag � f1c,, maka pada seluruh 
tinggi kolom yang berada dibawah ketinggian dimana 
terjadi pengakhiran komponen struktur kaku dan 
yangmemikul reaksi dari komponen struktur kaku yang 
terputus tadi, misalnya dinding, harus diberi tulangan 
transversal seperti yang ditentukan oleh 2.4.4.2.c.1. dan 
2.4.4.2.c.2. di atas, harus menerus ke dalam dindingpaling 
tidak sejarak panjang penyaluran dari tulangan longitudinal 
kolom yang terbesar pada titik pemutusan. Bila kolomnya 
berakhir pada suatu pondasi telapak atau pondasi rakit, 
maka tulangan transversal yang memenuhi 2.4.4.2.c.1. dan 
2.4.4.2.c.2. di atas harus menerus paling kurang 300 mm 
ke dalam pondasi tersebut. 

 
d. Dinding diafragma dan rangka batang struktural 

d.1.  Tulangan:  
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i.  Rasio tulangan untuk dinding struktural tidak boleh 
kurang dari ketentuan SNI 03-2847 Pasal 16.3. di 
bawah. Spasi tulangan pada tiap arah tidak boleh 
melebihi 450mm Tulangan yang dipasang untuk 
mendapatkan kuat geser harus menerus dan harus 
didistribusikan pada seluruh bidang geser;  

 
ii.  Bila tebal dinding lebih besar atau sama dengan 200 

mm, dan atau bila nilai gaya geser terfaktor yang 
bekerja pada suatu bidang dinding melampui Acp�f1c 

/6 , maka pada dinding tersebut paling sedikit harus 
dipasang dua lapis tulangan;  

 
iii.  Komponen struktur rangka batang, strat, struktur 

pengikat, dan komponen struktur pengumpul yang 
mengalami tegangan tekan lebih dari 0,2.f1c harus 
diberi tulangan transversal khusus, seperti yang 
ditentukan pada 2.4.4.2.c.1. di atas, untuk seluruh 
panjang komponennya; Tulangan transversal khusus 
tersebut boleh dihentikan pada suatu penampang di 
mana tegangan tekan yang didapat dari perhitungan 
lebih keci dari 0,15.f1c. Tegangan harus dihitung untuk 
gaya terfaktor menggunakan suatu model elastis linear 
dan sifat penampang bruto dari komponen struktur 
ditinjau;  

 
iv. Semua tulangan yang menerus dalam komponen 

struktural dinding, diafragma, rangka batang, strut, 
struktur pengikat, chord, dan komponen struktur 
pengumpul struktural harus dijangkar atau disambung 
sesuai dengan ketentuan SNI 03-2847-2002 Pasal 14. 

 
 d.2. Komponen Struktural pembatas untuk dinding dan 

diafragma struktural. 
 

i.  Pada batas dan sekeliling sisi-sisi bukaan dari dinding 
diafragma struktural dimana tegangan serta terluar 
maksimum, akibat gayaterfaktor dimana sudah 
termasuk pengaruh gaya gempa, melampaui 0,2� f1c 
harus dipasang komponen struktur pembatas, kecuali 
bila seluruh komponen struktur dinding atau diafragma 
telah diperkuat hingga memenuhi ketentuan tulangan 
transversal c.1. dan c.2. di atas, komponen struktur 



LAPORAN ANTARA 
Pekerjaan Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung Pertemuan 
Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

 43 

pembatas boleh dihentikan pada daerah di mana 
tegangan tekan yang didapat dari perhitungan lebih 
kecil dari  0,15�f1c. 
Tegangan harus dihitung untuk gaya terfaktor 
menggunakan suatu model elatis linier dan sifat 
penampang bruto; 
 

ii.  Komponen struktur pembatas, bila diperlukan, harus 
mempunyai tulangan transversal seperti yang 
ditentukan dalam tulangan transversal 2.4.4.2.c.1. dan 
2.4.4.2.c.2. di atas; 

 
iii.  Komponen struktur pembatas dari dinding struktural 

harus diproporsikan untuk memikul seluruh beban 
gravitasi terfaktor yang bekerja pada dinding, termasuk 
beban tributari dan berat sendiri, dan juga gaya vertikal 
yang diperlukan untuk menahan momen guling yang 
dihitung dari gaya terfaktor yang berhubungan dengan 
pengaruh gaya gempa; 

 
iv. Komponen struktur pembatas dari diafragma struktural 

harus diproporsikan untuk menahan jumlah dari gaya 
tekan yang bekerja di dalam bidang diafragma dan 
gaya yang didapat dengan membagi momen terfaktor 
pada penampang dengan jarak antara sisi sisi 
diafragma pada penampang tersebut; 

 
v. Tulangan transversal di dalam dinding yang mempunyai 

komponen struktur pembatas harus dijangkarkan ke 
dalam inti terkekang dari komponen struktur pembatas 
untuk memungkinkan terjadinya pengembangan 
tegangan leleh tarik dari tulangan transversal tersebut; 

 
vi.  Jarak antara tulangan vertikal tidak boleh diambil lebih 

dari 200 mm di dalam daerah ujung sepanjang Lo dan 
300 mm di luar daerah ujung sepanjang Lo; 

vii.  Jarak antar tulangan di luar daerah ujung Lo tidak 
boleh diambil lebih dari tiga kali tebal dinding, 
seperlima lebar dinding dan 450 mm;  

 
viii. Jarak antar tulangan horisontal di dalam daerah ujung 

Lo tidak boleh diambil lebih dari 200 mm;  
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ix.  Panjang daerah ujung Lo tidak boleh diambil kurang 

dari lebar dinding, seperenam dari tinggi dinding dan 
tidak perlu lebih besar dari dua kali lebar dinding.  

 
e. Semua siar pelaksanan di dalam dinding dan diafragma harus 

memenuhi ketentuan yang berlaku dan permukaan temu harus 
dikasarkan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan menurut 
SNI 03-2847-2002 Pasal 13.7(9).  

 
3. Persyaratan Kuat Geser 

a.  Kuat geser rencana, Vu, akibat beban lentur, beban lentur dan 
aksial dapat dihitung akibat termobilisasinya kuat lentur nominal 
komponen struktur pada setiap ujung bentang bersihnya dan gaya 
lintang akibat beban gravitasi terfaktor, (Seperti yang dilukiskan 
dalam Gambar 2.5), atau  

 
a. Gaya geser rencana maksimum yang diperoleh dari kombinasi 

beban rencana termasuk pengaruh beban gempa, E, dimana nilai 
E diambil sebesar dua kali nilai yang ditentukan dalam peraturan 
perencanaan gempa.  
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c. Tulangan transversal dalam komponen struktur rangka sebagai 
berikut:  
i.  Untuk menentukan tulangan transversal perlu di dalam 

komponen struktur rangka akibat gempa dihitung berdasarkan 
0,5Vc yang ditentukan menurut SNI 03- 2847-2002 Pasal 13 
untuk lokasi sepanjang d dari muka kolom dan juga sepanjang 
daerah ujung dari kolom. Untuk daerah di luar daerah tersebut 
kontribusi Vc tetap diperhitungkan sesuai dengan ketentuan 
SNI 03-2847-2002 Pasal 13.  

ii. Sengkang atau sengkang pengikat yang diperlukan untuk 
menahan geser harus merupakan sengkang tertutup yang 
dipasang pada seluruh panjang komponen struktur seperti 
yang ditentukan menurut ketentuan 2.4.4.2.b. dan 2.4.4.2.c.1. 
di atas.  

 
d.  Kuat geser dari dinding dan diafragma struktur  

i.  Kuat geser nominal dari dinding dan diafragma struktural harus 
ditentukan menurut SNI 03-2847-2002 Pasal 13;  

ii. Dinding (diafragma) harus memiliki tulangan geser yeng 
tersebar yang memberikan perlawanan dalam dua arah yang 
saling tegak lurus dalam bidang dinding (diafragma). Bila rasi 
hw / lw tidak melebihi 2,0 rasio tulangan, ρ, tidak boleh kurang 
dari rasio tulangan ρn. 

 
3.5. Material Konstruksi. 

 
Secara garis besar ada tiga material pokok yang digunakan pada Proyek 
Pembangunan ini, yaitu:  
a)  beton  
b)  baja tulangan  
 
1.  Beton 

Beton pada komponen struktur yang menahan gaya yang timbul akibat 
gempa sebagai berikut: 
a)  Kuat tekan fc’ dari beton tidak boleh kurang dari 20 MPa; 
b)  Kuat tekan dari beton agregat ringan yang digunakan dalam 

perencanaan tidak boleh melampaui 30 MPa. 
Mutu beton yang digunakan pada berbagai elemen struktur pada 
bangunan ini adalah beton kelas K-300 dengan karakteristik sebagai 
berikut: 
fc’ = 25.00 MPa 
Ec = 21443 MPa 
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2.  Baja Tulangan 

Tulangan lentur dan aksial yang digunakan dalam komponen struktur 
dari sistem rangka dan komponen batas dari sistem dinding geser harus 
memenuhi ketentuan ASTM A 706. Tulangan yang memenuhi ASTM 
A615 mutu 300 dan 400 boleh digunakan dalam komponen struktur di 
atas bila: 
a. Kuat leleh aktual berdasarkan pengujian di pabrik tidak melampaui 

kuat leleh yang ditentukan lebih dari 120 MPa (uji ulang tidak boleh 
memberikan hasil yang melampaui harga ini lebih dari 20 MPa); 

b.  Rasio dari tegangan tarik batas aktual terhadap kuat leleh tarik aktual 
tidak kurang dari 1,25. 
Baja tulangan yang digunakan pada semua elemen struktur adalah 
baja dengan spesifikasi sebagai berikut : 
Tegangan leleh  : diameter ≤ 12 mm : BJTP-24, fy = 240 MPa 

diameter ≥ 13 mm : BJTD-39, fy = 390 MPa 
untuk diameter 10 : D10 ulir (deformed) BJTD-39, fy = 390 MPa 
dan d10 polos (undeformed) BJTP-24, fy = 240 MPa 
Modulus Young (E) : 200000 MPa 
 

3.6. Beban Perancangan. 
1.  Beban Mati (BM) 

Beban mati adalah berat dari semua bagian dari suatu bangunan yang 
bersifat tetap, termasuk segala unsur tambahan, mesin-mesin serta 
peralatan tetap (fixed equipment) yang merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari bangunan itu (perlengkapan/peralatan bangunan) : 
 
a.  Lantai 

-  Berat pelat 0,13 x 2400  = 312 kg/m2 
-  Berat lantai keramik + adukan  = 66 kg/m2 
-  Berat pafond dan gantungan  = 18 kg/m2 
-  Berat listrik, dll  = 25 kg/m2 
  = 421 kg/m2 
 

b.  Dinding bata 
-  Dinding bata ringan ½ bata  = 150 kg/m2 
-  Dinding bata ½ bata untuk lantai dasar =  250 kg/m2 
 

2.  Beban Hidup (BH) 
 
Beban hidup adalah semua beban yang terjadi akibat penghunian atau 
penggunaan suatu bangunan, dan di dalamnya termasuk beban-beban 
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pada lantai yang berasal dari barang-barang yang dapat berpindah 
(moveable equipment), mesin-mesin serta peralatan yang tidak 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari bangunan dan dapat 
diganti selama masa hidup dari bangunan itu, sehingga mengakibatkan 
perubahan dalam pembebanan lantai dan atap bangunan tersebut. 
Khusus untuk atap yang dianggap beban hidup termasuk beban yang 
berasal dari air hujan, baik akibat genangan maupun akibat tekanan 
jatuh (energi kinetik) butiran air. 
 
 
a.  Beban hidup lantai untuk balai kesehatan  = 250 kg/m2 
b.  Beban hidup lantai untuk basement  = 400 kg/m2 
c.  Beban hidup lantai untuk atap  = 100 kg/m2 
 

3.  Beban Angin (BA) 
 
Beban angin adalah semua beban yang bekerja pada bangunan, yang 
disebabkan oleh selisih dalam tekanan udara. 
Tekanan tiup harus diambil minimum 25 kg/m2, dan di tepi laut sampai 
sejauh 5 km dari pantai harus diambil minimum 40 kg/m2. 
 
Jika ada kemungkinan kecepatan angin mengakibatkan besar, maka 
tekanan tiup harus dihitung menurut rumus : 
 
atau bagian bangunan, laut sampai sejauh 5 tekanan tiup yang lebih 

   V2 
p = ------ (kg/m2)  

   16 
di mana: v adalah kecepatan angin dalam m/det. 
 

4.  Beban Gempa 
 
Dilakukan analisis Dinamik Ragam Spektrum Respons dengan 
menggunakan Respons Dinamik terbesar dari seluruh mode yang 
memiliki kontribusi berarti terhadap respons total struktur (Effective 
Mass Modal harus lebih besar dari 90 %). Respons Modal dari setiap 
mode dihitung dengan menggunakan koordinat Spektrum Respons 
Rencana (C) dari Peraturan Indonesia yang nilainya tergantung dari 
periode getar. 
 
Semua mode yang dominan dipertimbangkan sehingga paling sedikit 90 
% dari massa yang berpartisipasi ikut diperhitungkan pada waktu 



LAPORAN ANTARA 
Pekerjaan Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung Pertemuan 
Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

 48 

menentukan respons dari setiap arah utama gempa. 
 
Semua gaya dalam dan peralihan dari setiap mode dikombinasikan 
dengan cara CQC (Commplete Quadratic Combination). Gaya geser 
dasar hasil analisis dinamik untuk setiap arah tidak boleh kurang dari 90 
% gaya geser dasar static arah yang bersangkutan. 
 
Struktur dianalisis dan dirancang terhadap gempa yang bekerja pada 
setiap arah utama gedung, namun persyaratan efek orthogonal harus 
dipenuhi dengan cara merencanakan semua elemen terhadap 100 % 
gaya gempa dalam satu arah dengan 30 % arah gempa yang tegak 
lurusnya. 
 
Disain beton bertulang didasarkan pada metode kekuatan batas. 
Kombinasi pembebanan dan faktor reduksi beban hidup didasarkan pada 
peraturan Standar Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk 
Bangunan Gedung - SNI 03-2847- 2002 
BAB  
a.  Koefisien Gempa Dasar 

Koefisien dasar gempa harus ditentukan dari gambar-gambar 
wilayah gempa. Dengan memakai waktu getar alami (T) struktur 
seperti ditentukan : 
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Gambar Wilayah Gempa Indonesia 
BAB 2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar Koefisien Gempa Dasar – C 
Pada daerah gempa, beban inertia dari goyangan pada dasar 
bangunan dapat melebihi akibat beban angin, yang selanjutnya 
berpengaruh besar dalam bentuk struktural bangunan, rancang dan 
biaya. Sebagai masalah inertia, respon dinamis bangunan 
memainkan peranan penting dan dalam mengestimasi pembebanan 
efektif struktur. 
Kecuali beban mati, pembebanan pada bangunan tidak dapat 
diprediksi secara akurat. Ketika beban hidup dapat diantisipasi 
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dengan pendekatan pengujian lapangan, beban angin dan gempa 
adalah bukan merupakan angka-angka pasti, sehingga akan lebih 
sulit untuk diprediksi secara tepat. Penggunaan teori probabilitas 
akan sangat membantu, dalam pendekatan untuk menghitung 
pembebanan akibat angin dan gempa. 
 

b.  Faktor Keutamaan 
Waktu ulang dari kerusakan struktur gedung akibat gempa akan 
diperpanjang dengan pemakaian suatu Faktor Keutamaan yang 
nilainya lebih lebih besar dari 1,0. Suatu Faktor yang lebih besar 
harus dipakai pada bangunan rumah sakit yang menjadi pusat 
pelayanan utama yang penting bagi usaha penyelamatan setelah 
gempa terjadi, gedung-gedung monumental, dan bangunan-
bangunan yang dapat mendatangkan bahaya luar biasa kepada 
khalayak umum (seperti reactor nuklir). 
 
Faktor Keutamaan untuk berbagai jenis bangunan dapat dilihat pada 
Tabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Faktor Keutamaan - I  

149 
Catatan : 
I1 = adalah Faktor Keutamaan untuk menyesuaikan periode ulang 

gempa berkaitan dengan penyesuaian probabi-litas terjadinya 
gempa itu selama umur gedung. 

I2 = adalah Faktor Keutamaan untuk menyesuaikan periode ulang 
gempa dengan penyesuaian umur gedung tersebut. 

I    =  adalah nilai yang dapat dikalikan 80% untuk bangunan 
gedung yang ijin penggunaannya diterbitkan sebelum 
berlakunya standar SNI 03-1726-2012. 

Dalam perancangan ini, digunakan I = 1.5 
c.  Faktor Daktilitas Struktur 

Faktor daktilitas maksimum faktor reduksi gempa maksimum (R), 
dan Faktor tahahan lebih struktur (f) dan tahanan lebih total 
beberapa jenis sistem dan subsistem struktur gedung dapat dilihat 
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pada Tabel. 
 
Beban geser dasar akibat gempa (V), selanjutnya harus dibagikan 
sepanjang tinggi bangunan menjadi beban-beban horizontal terpusat 
(gaya gempa tingkat, F). yang mempunyai titik tangkap pada 
masing-masing taraf lantai tingkat, menurut rumus, 3.1. 

 
 
dimana : hi adalah ketinggian lantai sampai taraf I diukur dari dasar 
bangunan. 
Wi adalah massa lantai pada taraf I. 
 
Beban gempa terdiri dari gaya inersia massa bangunan yang 
diakibatkan oleh goyangan seismik pada pondasi bangunan tersebut. 
Tahanan gempa dirancang untuk menahan translasi gaya-gaya 
inersia, yang pengaruhnya pada bangunan sangat signifikan 
dibandingkan komponen goyangan vertikal lainnya. 
 
Kerusakan lain akibat gempa yang mungkin muncul, seperti longsor, 
penurunan sub-sidence, patahan aktif dibawah pondasi ataupun 
liquifaksi akibat getaran. Gangguan ini bersifat lokal dan dapat 
menjadi besar sehingga kemungkinannya disarankan untuk 
pemilihan lokasi bangunan. 
 
Ketika gempa terjadi, intensitasnya dihubungkan dengan frekwensi 
kejadiannya. Gempa yang merusak jarang terjadi, tetapi yang 
sedang/moderat lebih sering terjadi, dan yang paling kecil sangat 
sering terjadi. Walaupun dapat dirancang suatu bangunan yang 
menahan gempa yang paling merusak tanpa kerusakan yang berarti, 
mau tidak mau kebutuhan akan kekuatan bangunan selama masa 
layanan tidak membenarkan biaya tambahan yang besar. 
Konsekuensinya, filosofi umum untuk menrancang bangunan tahan 
gempa didasarkan pada prinsip, yaitu : 
 
1.  menahan gempa kecil tanpa kerusakan; 
2.  menahan gempa sedang/moderat tanpa kerusakan struktural 

tetapi menerima kemungkinan kerusakan non-structural 
3.  tahanan rata-rata gempa dengan probabilitas struktur seperti 
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halnya kerusakan non-structural, tetapi tidak roboh. 
 
Beberapa penyesuaian dibuat berdasatkan prinsip-prinsip diatas 
sebagai pengenalan bahwa bangunan dengan suatu fungsi penting 
tertentu harus dapat menahan kejadian gempa yang lebih kuat lagi. 
Besarnya beban gempa adalah hasil respon dinamis bangunan 
terhadap goyangan pada pondasi. Untuk memprediksi beban seismis, 
ada dua pendekatan umum yang digunakan, dimana dengan 
memperhatikan catatan kejadian gempa masa lalu didaerah tersebut 
dan sifat-sifat struktur. 

BAB



LAPORAN ANTARA 
Pekerjaan Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung Pertemuan 
Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

 
53 

51 
Tabel Faktor Daktilitas, Reduksi Gempa dan Tahana Lebih Struktur 
 
BAB  
-152
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Dalam perancangan ini, digunakan R = 6 
Pendekatan pertama, prosedur gaya lateral ekuivalen, menggunakan 
suatu estimasi sederhana terhadap periode alami bangunan dan 
antisipasi percepatan maksimum permukaan, bersamaan dengan 
faktor-faktor relevan lainnya dalam menentukan geser dasar 
maksimum. 
 
Pembebanan horisontal ekuivalen untuk gaya geser ini kemudian 
didistribusikan dengan bebarapa cara yang ditentukan melalui 
ketinggian bangunan sebagai suatu analisa statis struktur. Gaya-gaya 
rancang yang digunakan dalam analisa statis ini harus lebih kecil dari 
gaya aktual yang ada pada bangunan. 
 
Pertimbangan untuk menggunakan gaya rancang yang lebih kecil 
termasuk potensi kekuatan bangunan ditetapkan oleh tingkatan 
working stress, redaman ditetapkan oleh komponen bangunan dan 
reduksi gaya akibat daktilitas efektif elemen struktur yang melebihi 
batas elastis. Metode yang cepat dan sederhana dan 
direkomendasikan untuk bangunan tinggi tanpa pengecualian dari 
aturan-aturan struktur. Ini juga bermanfaat untuk rancang awal 
bangunan tinggi. 
 
Pendekatan kedua, prosedur berdasarkan analisa modal dimana 
frekuensi modal struktur dianalisa dan kemudian digunakan untuk 
estimasi respons modal maksimum. Kombinasi ini untuk 
mendapatkan nilai respon maksimum. Prosedur ini lebih kompleks 
dan lama daripada prosedur gaya lateral ekivalen tetapi lebih akurat 
seperti halnya pendekatan prilaku non-linier dari struktur. 
 

d.  Kombinasi Pembebanan 
Ada dua group kombinasi pembebanan yang ditinjau, yang pertama 
adalah kombinasi pembeban yang berkaitan dengan kekuatan dan 
kemampuan layan pada struktur yang dihitung menurut ketentuan 
SNI 03-2847-2002 Pasal 11 (kondisi ultimate limit state), sedang kan 
kombinasi pembebanan group yang kedua adalah berdasarkan 
kondisi service limit state. Kombinasi pembebanan group kedua ini 
digunakan untuk perencanaan struktur bawah (fondasi). 
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3.7. Analisis Geoteknik dan Pondasi. 
 
1.  Stratifikasi Jenis Tanah 
 

Langkah awal untuk analisis Geoteknik dan Pondasi ini yaitu diadakan 
penyelidikan tanah dengan maksud untuk mengetahui sifat dan 
karakteristik tanah pada lokasi yang bersangkutan. Penyelidikan tanah 
yang dilakukan adalah berupa penyelidikan tanah lapangan 
menggunakan Dutch Cone Penetrometer Test (DCPT) atau sondir 
berkapasitas 2.5 ton dan uji SPT sebanyak. Penyelidikan DCPT dihentikan 
jika telah dicapai nilai daya tahan ujung qc sebesar 250 kg/cm2 pada 
masing-masing titik sondir, sementara SPT dihentikan setelah tercapai 
nilai N--turut. 
 

2.  Aplikasi Sondir Pada Daya Dukung Pondasi Dalam 
 

Dengan maksud sebagai acuan dalam detail perencanaan ataupun 
pelaksanaan konstruksi, maka dibuat analisis daya dukung untuk pondasi 
dalam berdasarkan hasil penyelidikan lapangan yang telah dilaksanakan. 
 
Analisis daya dukung untuk pondasi dalam menggunakan metode dari 
Bustamante dan Gianeselli (1982) yang merupakan aplikasi langsung dari 
nilai tahanan ujung sondir qc. Nilai qc yang digunakan dalam perhitungan 
adalah nilai qc rata-rata (average) yang diambil sejarak –1.5 D sampai 
1.5 D dari titik tinjau, dengan D adalah diameter pondasi. 
 
Nilai daya dukung ujung qp dan daya dukung gesek fs dihitung dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut : 
fs = qc average / a 
qp = qc average * kc 
 
dimana adan kc masing-masing merupakan faktor gesekan dan daya 
dukung. Nilai dan batasan faktor adan kc ditampilkan dalam tabel berikut 
ini. 
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Faktor gesekan dan daya dukung (Bustamante dan Gianeselli, 
1982) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai faktor keamanan yang digunakan untuk metode Bustamante 
dan Gianeselli direkomendasikan sebesar FK = 3 untuk Qp dan 
FK = 2 untuk Qs, sehingga : 

Q izin =Qp + Qs 
 3       2 

3. Aplikasi SPT Pada Daya Dukung Pondasi Dalam 
AB  

Analisis daya dukung pondasi juga dibuat berdasarkan data SPT 
sebagai bahan perbandingan, yang mana kapasitas terkecil dari 
hasil analisis metode sondir dan metode SPT akan dijadikan 
sebagai desain pondasi yang akan dipergunakan. 
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Pada tanah lempung 
Qp = qp x Ap = 9 x Su x Ap 
Qs =  afs x As = ax Su x As 
dimana aadalah faktor reduksi yang didasarkan pada nilai kuat 
geser undrained 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor reduksi � berdasarkan API 
Pada tanah pasir 
Qp = qp x Ap = 400 NSPT x Ap 
Qs = Sfs x As = 2 NSPT x As 
Catatan : 
� satuan Qp dan Qs dalam kPa dimana 1 kPa = 0.1 ton/m2 
� besar nilai NSPT dibatasi sampai NSPT≤ 40 
� besar nilai fs dibatasi sampai fs ≤ 100 kPa 
Daya dukung ultimit kapasitas tiang dapat dihitung : 
Qu = Qp + SQs 
Sementara daya dukung izin adalah : 
Qizin=Qu 
           FK 

 
Besarnya FK berdasarkan acuan yang umum digunakan di 
Indonesia: 
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4.  Daya Dukung Pondasi Tiang Tunggal Untuk Beban Tarik 

Untuk beban tarik, gaya yang bekerja hanya sleeve friction saja 
ditambah berat sendiri pondasi sehingga : 
Qu pull-out = Qf 
Qall pull-out = (Qf / FK) + pile weight 
Persamaan tersebut berlaku baik bagi granular soil maupun 
cohesive soil. 
Apabila TPLD mengambil faktor keamanan sebesar 0.7 untuk 
kapasitas tarik sehingga menjadi : Qall pull-out = 0.7 Qu pull-out 
+ pile weight. 
 

5.  Pondasi Tiang Kelompok 
Saat tiang bekerja berkelompok, terjadi overlap tegangan pada 
daya dukung friksi atau daya ukung ujung antar tiang. Besarnya 
overlap tegangan ini tergantung dari beban serta jarak antar 
tiang. Jika nilainya cukup besar, maka tanah akan runtuh oleh 
gaya geser dan penurunan akan besar. Untuk meminimalkan 
resiko tersebut, jarak antar tiang diberi batasan minimum. 
Beberapa peraturan memberikan batasan sebagai berikut : 
 
Untuk pondasi dominan friksi 
Dimensi  BOCA (1984)  NBC (1976)  Chicago 
(1987) 
Lingkaran  2D  2D  D 
Segi empat  1.75 diagonal ≥ 75 cm 
Untuk pondasi dominan end bearing 
Dimensi  BOCA (1984)  NBC (1976) 
Lingkaran  2D  2D 
Segi empat 1.75 diagonal ≥ 60 cm 
 
BOCA juga mensyaratkan penambahan spacing 10 – 40% pada 
tiang friksi dipasir lepas. 
 
Kapasitas tiang kelompok tidak selalu sama dengan kapasitas 
tiang tunggal dikalikan jumlahnya. Ada yang disebut faktor 
efisiensi, yang tergantung pada : 
 
-  Jumlah, panjang, diameter, posisi letak dan jarak antar tiang. 
-  Model transfer beban, apakah dominan end bearing atau skin 

friction. 
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-  Prosedur dan tahapan konstruksi saat pemasangan pondasi. 
-  Tipe tanah 
Persamaan yang pertama-tama dipublikasikan untuk efisiensi 
tiang kelompok adalah dari Converse – Labarre dan digunakan 
secara meluas, walaupun kenyataannya persamaan ini tidak 
didasarkan pada penelitian uji lapangan, dan biasnya bisa 
mencapai 50%. 
ASCE (1984) tidak merekomendasikan penggunaan faktor 
efisiensi ini sebagai perilaku kelompok tiang. Namun, AASHTO 
Bridge Specification masih merujuk pada faktor efisiensi ini. Jadi, 
masih ada perbedaan opini akan faktor efisiensi sebagai 
gambaran akan perilaku tiang kelompok. 
 
Faktor efisiensi Converse- Labarre : 
 
 

 
Dimana : 
m, n = jumlah baris dan lajur tiang 
q = arcta (D/ s�) 
D = diameter tiang, s = spacing antar tiang 
 
Dengan demikian, besar daya dukung kelompok tiang adalah : 
Qu group = (m x n x Qu single) x E 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Di sisi lain, secara praktis daya dukung kelompok tiang bisa 
dinyatakan sebagai berikut : 
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Pada tanah granular : Qu group = m x n x Qu single 
dengan m x n adalah jumlah tiang dalam 1 group 
Pada tanah kohesif : Qu group = m x n x Qu single 
atau 
Qu group = Qp group + Qs group 
dimana : Qp group = b qp dan Qs group = 4 b fs 
Pilih nilai Qu group yang terkecil sebagai bearing capacity, dan 
faktor efisiensi adalah rasio dari Qu group berbanding Qu single 
x jumlah pondasi. 

 
596.  Beban Aksial Pada Pondasi 

Seperti telah diuraikan sebelumnya, fungsi dari pondasi adalah 
untuk mentransfer beban dari struktur di atas pondasi ke tanah 
di sekeliling dan di bawah pondasi. 
 
Desain dimensi pondasi serta seberapa dalam pondasi harus 
ditanam tergantung pada besarnya beban yang harus ditahan 
pondasi yang bersangkutan. Beban yang ditransfer oleh pondasi 
adalah beban momen, beban aksial, serta beban lateral. Dalam 
sub bab ini hanya akan dibahas mengenai beban momen dan 
beban aksial, sementara beban lateral akan dibahas kemudian 
dalam bab yang terpisah. 
 
Pada persamaan sebelumnya telah diterangkan bahwa besar 
beban aksial harus lebih besar dari daya dukung izin pondasi. 
Beban aksial maksimum tersebut adalah penjumlahan dari beban 
aksial dan beban momen, dimana dalam bentuk persamaannya 
adalah : 
P max = Vp + Vm 
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dimana : 

 
dengan m dan n masing-masing adalah jumlah baris dan kolom 
kelompok pondasi. Pada pondasi tunggal persamaan tersebut 
menjadi Vp = P karena m dan n sama dengan 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Diagram gaya aksial yang terjadi akibat momen yang bekerja 
tegak lurus pada baris m adalah seperti pada Gambar II.12 
berikut, dimana pada tiap titik pondasi akan bekerja gaya aksial 
V1, V2, V3, …Vi. Gaya aksial V tersebut berjarak l dari titik pusat 
pondasi, sehingga didapatkan jarak l1, l2, l3, …li. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram gaya aksial akibat momen 
 
Gaya aksial V diuraikan dalam bentuk persamaan : Vi = ali 
sementara abisa didapatkan dengan persamaan :  
 
 
 
Dari gambar tampak bahwa gaya aksial akibat momen yang 
terbesar adalah gaya aksial yang paling ujung (V3), karena 
memiliki jarak l yang terbesar dari titik pusat (l3). Dengan 
demikian berdasarkan gaya aksial akibat momen yang terbesar, 
maka didapatkan: Vm = al3. 



LAPORAN ANTARA 
Pekerjaan Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung Pertemuan 
Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

 62 

BAB III KONSEP PERHITUNGAN MEP 
 
3.1. Jaringan Drainase. 

a. Standar – standar yang digunakan. 
1. Standar Plumbing Indonesia (SPI)  
2. Standar Industri Indonesia (SII)  
3. American Waste Water Society (AWWS)  
4. British Standard (BS)  

b. Dasar-Dasar Perencanaan. 
Jaringan drainase ini berupa saluran-saluran pembuangan air hujan 
dimana dimensi saluran dihitung berdasarkan metoda rasional sebagai 
berikut :  

Q = 0.278 C.I.A  
Dimana Q = debit air hujan, m3/detik  

C = koefisien aliran  
I = curah hujan maksimum tahunan, mm/m2/jam  
A = luas area, km2  
 

Koefisien aliran (run off coefficient) untuk berbagai area adalah sebagai 
berikut:  
Padang rumput / taman  0,05 – 0,10  
Pedesaan    0,10 – 0,25  
Permukiman    0,25 – 0,50  
Daerah sedang   0,50 – 0,70  
Daerah padat   0,70 – 0,90  
Jalan aspal    0,25 – 0,60  
Atap     0,70 – 0,95 
 

c. Perhitungan Dimensi Saluran. 
Selanjutnya dimensi saluran dihitung berdasarkan hubungan sebagai 
berikut :  
Dimana A = luas basah saluran, m2  

V = kecepatan aliran, m/detik  
R = jari-jari hidrolis, m  
S = kemiringan saluran, %  
n = koefisien manning  
b = lebar saluran, m  
h = tinggi saluran, m  

 
Sebelum dialirkan ke saluran-saluran, sebaiknya dibuatkan sumur-sumur 
resapan sehingga air hujan dapat meresap terlebih dahulu ke dalam 
tanah, baru limpasannya disalurkan.  

 
d. Skesta Sistem. 

Sketsa sistem Drainase seperti disajikan pada Gambar. 
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3.2. Jaringan Air Bersih. 
 
1. Standar-standar yang digunakan. 

a. Standar Plumbing Indonesia (SPI)  
b. Standar Industri Indonesia (SII)  
b. American Water Association (AWA)  
c. American Society for Testing Material (ASTM)  
d. British Standard (BS)  
e. Japan Industrial Standard (JIS)  
f. Standar Nasional Indonesia (SNI)  

 
2. Dasar-dasar perencanaan. 

Jaringan air bersih ini berupa jaringan pipa-pipa, dimana pipa yang 
digunakan nantinya dari jenis Polyprophilyn PPr (PN 10), pipa jenis ini selain 
live time nya yang bisa mencapai 50 tahun juga higenis. Untuk menyalurkan 
air bersih dari sumbernya ke tempat-tempat yang membutuhkan. 
Kebutuhan air bersih ini bervariasi, dan untuk kebutuhan per orang perhari 
dari berbagai jenis hunian/bangunan adalah sebagai berikut (contoh) :  
Rumah Sakit Umum 425 liter/ Tempat Tidur/ hari  
Laboratorium 150 liter/ Jumlah Staf/ hari  
Gedung Kantor 150 Liter/ pegawai/ hari  
(dasar : SNI 03-7065-2005) 

 
3. Dimensi pipa dihitung berdasarkan hubungan sebagai berikut : 

A V Q  
Dimana Q = debit aliran, m3/detik  

A = Luas penampang pipa, m2  
V = kecepatan aliran, antara 1-3 m/detik  

 
4. Hambatan akibat gesekan sepanjang pipa dihitung sebagai berikut :  

g V DL f h f 2 2   
Dimana hf = kerugian gesekan, m  

f = faktor gesekan pipa  
L = panjang pipa, m  
D = diameter pipa, m  
g = gravitasi, 9,81 m/detik2  

 
5. Sedangkan hambatan akibat katub dan fitting dihitung sebagai berikut :  

g V K h f 2 2  
Dimana K = koefisien hambatan katub/ fitting  

 
6. Jika sistem pemompaan digunakan, daya pompa dihitung sebagai berikut :  

 H Q P   
Dimana P = daya pompa, Watt  

y= berat jenis air, 9810 N/m3  
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Q = debit aliran, m3/detik  
H = head total, m  

7. Sketsa Sistem Air Bersih. 
 

Gambar sistem Air Bersih dapat dilihat pada gambar di bawah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

8. Perhitungan kebutuhan Air Bersih. 
 
   Perhitungan Air Bersih dapat dilihat pada tabel di bawah 
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LAMPIRAN 1

NAMA PROYEK : PERENCANAAN GEDUNG SERBAGUNA BEA CUKAI
LOKASI : JAKARTA
FUNGSI BANGUNAN : GEDUNG SERBAGUNA
PERATURAN : SNI 03-7065-2005
METODA : Perkiraan Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Jumlah Penghuni Gedung
KRITERIA DESAIN : Rumah Tinggal = 120,00 Liter/Penghuni/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)

: Rumah Susun = 100,00 Liter/Penghuni/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Asrama = 120,00 Liter/Penghuni/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Rumah Sakit = 500,00 Liter/Tempat Tidur pasien/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Sekolah Dasar = 40,00 Liter/Siswa/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: SLTP = 50,00 Liter/Siswa/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: SMK/SMU = 80,00 Liter/Siswa/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Ruko/Rukan = 100,00 Liter/Penghuni dan Pegawai/hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Kantor/Pabrik = 50,00 Liter/Siswa/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Toserba = 5,00 Liter/m2 SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Restoran = 15,00 Liter/Kursi SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)

Hotel Berbintang = 250,00 Liter/Tempat Tidur/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
Hotel Melati = 150,00 Liter/Tempat Tidur/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
Gedung Pertunjukan = 10,00 Liter/Kursi SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
Gedung Serbaguna = 25,00 Liter/Kursi SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
Statiun terminal = 3,00 Liter/Penumpang tiba dn Pergi Liter/Orang)SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
Peribadatan = 5,00 Liter/Orang (Belum Dengan Air Wudhu)SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)

No ELEVASI NAMA RUANGAN
LUAS 

EFEKTIF
RUANGAN

JML 
RUANGAN

TOTAL 
LUAS 

RUANGAN

JML 
PENGHUNI

KEBUTUHAN 
AIR BERSIH

JML KEBUTUHAN 
AIR BERSIH

1 Function Outdoor 48,00  M2 1,00 48,00 m² 9,00 Orang 25,00 Liter/Orang/Hari 225,00 Liter/Hari
2 Pantry 16,00  M2 1,00 16,00 m² 3,00 Orang 25,00 Liter/Orang/Hari 75,00 Liter/Hari
3 Ruang Rias 1 16,00  M2 1,00 16,00 m² 6,00 Orang 25,00 Liter/Orang/Hari 150,00 Liter/Hari
4 Ruang Rias 2 16,00  M2 1,00 16,00 m² 6,00 Orang 25,00 Liter/Orang/Hari 150,00 Liter/Hari
5 R. Serbaguna 285,00  M2 1,00 285,00 m² 114,00 Orang 25,00 Liter/Orang/Hari 2850,00 Liter/Hari

 Jumlah Kebutuhan Air Bersih 3450,00 Liter/Hari
JUMLAH KEBUTUHA AIR BERSIH = 3450,00 Liter/Hari

FAKTOR KEAMANAN 10% = 345,00 Liter/Hari
TOTAL KEBUTUHA AIR BERSIH (Qd) = 3795,00 Liter/Hari

= 4,00 m³/Hari
KAPASITAS TANGKI AIR BAWAH = 4,00 m³/Hari

BUANGAN AIR KOTOR DAN BEKAS = 3,20 m³/Hari
KAPASITAS BIOSEPTIK YANG TERSEDIA = 4,00 m³/Hari

PERKIRAAN KEBUTUHAN AIR BERSIH

No ELEVASI NAMA RUANGAN
LUAS 

EFEKTIF
RUANGAN

JML 
RUANGAN

TOTAL 
LUAS 

RUANGAN

JML 
PENGHUNI

KEBUTUHAN 
AIR BERSIH

JML KEBUTUHAN 
AIR BERSIH

LAMPIRAN 2

NAMA PROYEK : PERENCANAAN GEDUNG SERBAGUNA BEA CUKAI
LOKASI : JAKARTA
FUNGSI BANGUNAN : GEDUNG SERBAGUNA
PERATURAN : SNI 03-7065-2005
METODA : Perkiraan Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Jumlah Penghuni Gedung
KRITERIA DESAIN : Rumah Tinggal = 120,00 Liter/Penghuni/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)

: Rumah Susun = 100,00 Liter/Penghuni/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Asrama = 120,00 Liter/Penghuni/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Rumah Sakit = 500,00 Liter/Tempat Tidur pasien/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Sekolah Dasar = 40,00 Liter/Siswa/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: SLTP = 50,00 Liter/Siswa/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: SMK/SMU = 80,00 Liter/Siswa/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Ruko/Rukan = 100,00 Liter/Penghuni dan Pegawai/hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Kantor/Pabrik = 50,00 Liter/Siswa/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Toserba = 5,00 Liter/m2 SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
: Restoran = 15,00 Liter/Kursi SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)

Hotel Berbintang = 250,00 Liter/Tempat Tidur/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
Hotel Melati = 150,00 Liter/Tempat Tidur/Hari SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
Gedung Pertunjukan = 10,00 Liter/Kursi SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
Gedung Serbaguna = 25,00 Liter/Kursi SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
Statiun terminal = 3,00 Liter/Penumpang tiba dn Pergi Liter/Orang)SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)
Peribadatan = 5,00 Liter/Orang (Belum Dengan Air Wudhu)SNI 03-7065-2005 (Tabel 1 Hal. 4)

No ELEVASI NAMA RUANGAN
LUAS 

EFEKTIF
RUANGAN

JML 
RUANGAN

TOTAL 
LUAS 

RUANGAN

JML 
PENGHUNI

KEBUTUHAN 
AIR BERSIH

JML KEBUTUHAN 
AIR BERSIH

17 Function Outdoor 48,00  M2 1,00 48,00 m² 9,00 Orang 25,00 Liter/Orang/Hari 225,00 Liter/Hari
18 Pantry 16,00  M2 1,00 16,00 m² 3,00 Orang 25,00 Liter/Orang/Hari 75,00 Liter/Hari
0 Ruang Rias 1 16,00  M2 1,00 16,00 m² 6,00 Orang 25,00 Liter/Orang/Hari 150,00 Liter/Hari
1 Ruang Rias 2 16,00  M2 1,00 16,00 m² 6,00 Orang 25,00 Liter/Orang/Hari 150,00 Liter/Hari
2 R. Serbaguna 285,00  M2 1,00 285,00 m² 114,00 Orang 25,00 Liter/Orang/Hari 2850,00 Liter/Hari

 Jumlah Kebutuhan Air Bersih 3450,00 Liter/Hari
JUMLAH KEBUTUHA AIR BERSIH = 3450,00 Liter/Hari

FAKTOR KEAMANAN 10% = 345,00 Liter/Hari
TOTAL KEBUTUHA AIR BERSIH (Qd) = 3795,00 Liter/Hari

= 4,00 m³/Hari
KAPASITAS TANGKI AIR BAWAH = 4,00 m³/Hari

BUANGAN AIR KOTOR DAN BEKAS = 3,20 m³/Hari
KAPASITAS BIOSEPTIK YANG TERSEDIA = 4,00 m³/Hari

PERKIRAAN KEBUTUHAN AIR BIO SEP
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LAMPIRAN 3

Nama Proyek : PERENCANAAN GEDUNG SERBAGUNA BEA CUKAI
Lokasi : JAKARTA
Fungsi Bangunan : GEDUNG SERBAGUNA
Peraturan : SNI 03-7065-2005
Reffrensi : Perancangan Dan Pemeliharaan Sistem Plumbing (Soufyan Noer Bambang & Takeo Morimura).

1 Kebutuhan Air Bersih rata – rata 2 Perhitungan tangki atas ( roof tank )
Qh = Qd/h ……….... h= 8 jam Q maks= 2 x Qh
Dimana : Dimana :
Qh = Kebutuhan air rata-rata perjam (m³/jam) Qmax = Kebutuhan jam puncak ( liter/menit)
Qd = Kebutuhan air perhari (m³/hari) Qpu = Kapasitas pompa pengisi ( liter/menit)
h = Waktu pemakaian air perhari (m³/hari) Tp = Jangka waktu kebutuhan puncak ( menit)

(8,00 Sampai Dengan 16,00) Tpu = Jangka waktu kerja pompa ( menit)
Qh-max = Kebutuhan air bersih pada jam puncak (m3)

Qh-max = Qh x C ………..  C = 1 1/2 – 2

Qd Kebutuhan air perhari (m³/hari) = 4,00 m³
h = Waktu Pemakaian Perhari  (Jam) = 8,00 Jam
Qh = Kebutuhan air per jam = 0,50 m³/Jam
Qh-max = Kebutuhan air bersih Pada jam puncak = 1,00 m³/Jam

(liter/menit) = 16,67 liter/menit
Qp = Kebutuhan puncak = 1,50 m³/Jam

= 25,00 liter/menit
Ve = Tangki Atas = 1448,00 Liter

= Kapasitas Tangki Atas Efektif = 1,45 m³
= Tangki Yang Dipakai = 2,00 m³

PERHITUNGAN TANGKI ATAS 

LAMPIRAN 4

Nama Proyek : PERENCANAAN GEDUNG SERBAGUNA BEA CUKAI
Lokasi : JAKARTA
Fungsi Bangunan : GEDUNG SERBAGUNA
Peraturan : SNI 03-7065-2005
Reffrensi : Perancangan Dan Pemeliharaan Sistem Plumbing (Soufyan Noer Bambang & Takeo Morimura).

1 Kebutuhan Air Bersih rata – rata 2 Perhitungan tangki atas ( roof tank )
Qh = Qd/h ……….... h= 8 jam Ve = ( Qp - Qmax ) Tp + Qpu x Tpu
Dimana : Dimana :
Qh = Kebutuhan air rata-rata perjam (m³/jam) Ve = Kapasitas efektif tangki atas ( liter )
Qd = Kebutuhan air perhari (m³/hari) Qp = Kebutuhan puncak (liter/menit)
h = Waktu pemakaian air perhari (m³/hari) Pipa Dinas (Qp = (Qh x C2)..... C2 = 3-4 ) (m3/jam)

(8,00 Sampai Dengan 16,00) Qmax = Kebutuhan jam puncak ( liter/menit)
Qh-max = Kebutuhan air bersih pada jam puncak (m3) Qpu = Kapasitas pompa pengisi ( liter/menit)

Qh-max = Qh x C ………..  C = 1 1/2 – 2 Tp = Jangka waktu kebutuhan puncak ( menit)
Tpu = Jangka waktu kerja pompa ( menit)

Head Pompa
Tekanan Statis +lossis pipa & fitting + tekanan minimum titik tertinggi/terjauh

Qd = Kebutuhan air perhari (m³/hari) = 4,00 m³
h = Waktu Pemakaian Perhari  (Jam) = 8,00 Jam
Qh = Kebutuhan air rata-rata perjam (m³/jam) = 0,50 m³/Jam Elevasi FFL. 9.40 
Qh-max = Kebutuhan air bersih Pada jam puncak = 1,00 m³/Jam

(liter/menit) = 16,67 liter/menit
Qpu = Qmax = 16,67 liter/menit

Pompa Yang terpasang / yang ada dipasaran = 25,00 liter/menit
Head Pompa
Tekanan Statis = 5,00 m
Lossis pipa & fitting = 1,00 m
Tekanan minimum titik tertinggi/terjauh = 5,00 m
Faktor Keamanan 15% = 1,65 m
Head Pompa yang dipilih minimum = 13,00 m
Pompa Yang Terpasang Sesuai yang tersedia dipasaran = 15,00 m

PERHITUNGAN POMPA TRANSFER

FFL12
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LAMPIRAN 2

Nama Proyek : PERENCANAAN GEDUNG SERBAGUNA BEA CUKAI
Lokasi : JAKARTA
Fungsi Bangunan : GEDUNG SERBAGUNA
Peraturan : SNI 03-7065-2005
Reffrensi : Perancangan Dan Pemeliharaan Sistem Plumbing (Soufyan Noer Bambang & Takeo Morimura).

1 LANTAI 1
Kloset dengan tangki gelontor 7,00 Buah x 3,00 UABP = 21,00 UABP x 19% = 3,99 UABP
Bak Cuci Tangan 7,00 Buah x 1,00 UABP = 7,00 UABP x 40% = 2,80 UABP
Bak Cuci Dapur 1,00 Buah x 2,00 UABP = 2,00 UABP x 100% = 2,00 UABP
Shower 2,00 Buah x 10,00 UABP = 20,00 UABP x 100% = 20,00 UABP
Peturasan 3,00 Buah x 3,00 UABP = 9,00 UABP x 100% = 9,00 UABP
Jet Washer 7,00 Buah x 2,00 UABP = 14,00 UABP x 48% = 6,72 UABP
Keran 4,00 Buah x 2,00 UABP = 8,00 UABP x 48% = 3,84 UABP

TOTAL UABP 48,35 UABP

PERHITUNGAN BOOSTER PUMP/POMPA PENDORONG

Kap. Pompa Pendorong Minimum =
Pompa Yang Digunakan =

= AUTO PARAREL
100,00 liter/menit
100,00 liter/menit

Daya  Pompa Transfer 

Dimana
Qpompa = Kapasitas pompa (ltr/det) = 0,42 Liter/detik
Pp = Tekanan pompa = 15,00 m
ρ = Berat jenis air 1 kg/dm3 = 1,00 kg/dm³
P = Effisiensi pompa (%) = 70%
m = Effisiensi motor (%) = 70%  
t = Faktor keamanan (%) = 120%
k = Faktor konversi 1 HP = 0,746 kW = 0,75 kW

Pm = 0,11 kW
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II. PERHITUNGAN TEKANAN AIR DALAM PIPA

LANTAI
KERAPATAN 
AIR/MASSA 
JENIS AIR

G
 TEKANAN 

AIR DALAM 
PIPA 

 TEKANAN 
POMPA 

BOOSTER 

 TEKANAN 
TOTAL AIR  

DALAM PIPA 

ρ (ɡ) (H) (H)
Kg/m3 m/s2 m m Kg/cm2 Kg/cm2 Kg/cm2

ATAP
LANTAI 1 Pompa Booster 998 9,8 3,6 3,60 0,36 1,00 1,36

3,60

Head Pompa
Residual Head Titik Terjauh  (m) = 3,60 m Pompa Yang terpasang 
Lossis pipa & fitting = 0,72 m Head : 10-15 meter
Tekanan minimum titik tertinggi/terjauh = 4,00 m Daya Hisap : 4-5 meter
Faktor Keamanan 20% = 1,66 m
Head Pompa yang dipilih minimum = 10,00 m

 PRESSURE 
REDUCING 

VALVE 

SISTEM 
PEMIPAAN 

AIR BERSIH

Pin Pout

TINGGI 
POTENSIAL
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3.3. Jaringan Air Kotor/ Air Bekas/ Air Limbah. 
 

Dengan jumlah peturasan (daerah basah) yang memenuhi kebutuhan gedung 
dengan kapasitas cukup banyak, kapasitas air limbah/ air kotor yang dihasilkan 
dengan perkiraan 80% dari kebutuhan air bersih. Langkah-langkah yang 
direncanakan sampai dengan akhir penggunaan adalah sebagai berikut:  
 
Limbah cair sebagai salah satu produk limbah yang dihasilkan dari kegiatan 
setiap peturasan. Maka perlu dipertimbangkan suatu upaya pengelolaan 
tertentu dalam mengatasi persoalan limbahnya. Salah satu cara adalah dengan 
melakukan pengolahan (minimisasi) terhadap kandungan parameter limbah 
cair yang berpotensi mencemari lingkungan sampai pada batas yang 
disyaratkan oleh Pemerintah. 
 
Konsep perancangan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) didasarkan atas 
pertimbangan-pertimbangan dan tujuan-tujuan sebagai berikut:  
 
• Penyelesaian terhadap permasalahan limbah cair buangan dari setiap 

peturasan diselesaikan dengan memperhatikan parameter yang ada.  
• Mempertimbangkan kemampuan sumberdaya manusia yang bertindak 

sebagai pengelola limbah balai kesehatan. Dengan demikian IPAL akan 
dirancang untuk memberikan kemudahan bagi tenaga pelaksananya.  

• Hasil olahan/efluen dapat memenuhi persyaratan Baku Mutu Lingkungan 
setempat/daerah terutama sesuai untuk kualitas badan air penerimanya.  

 
Berdasarkan perbandingan kesamaan kualitas limbah cair dari berbagai 
banguanan gedung di Indonesia, dapat ditarik kesimpulan bahwa parameter 
kualitas limbah cair terutama berupa: BOD, COD, NH3 bebas, NO2, Lemak, SS 
dan pH. 

 
1. Standar-standar yang digunakan. 

a. Standar Plumbing Indonesia (SPI)  
b. Standar Industri Indonesia (SII)  
c. American Waste Water Association (AWWA)  
d. American Society for Testing Material (ASTM)  
e. British Standard (BS)  
b. Japan Industrial Standard (JIS)  
c. Peraturan/ perundang-undangan Lingkungan Hidup  

 
2. Dasar-dasar perencanaan. 

Definisi Air Kotor : Air limpasan yang berasal dari buangan WC/ kamar 
mandi  
Definisi Air Bekas : Air buangan dari washtafel, tempat wudlu atau 
tempat-tempat lain selain kamar mandi  
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Pada dasarnya air kotor dan air bekas dapat disalurkan langsung ke Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL). 
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3.4. Sistem Tata Udara dan Ventilasi. 

 
Peralatan Tata Udara dan ventilasi termasuk jaringan instalasinya yang besar 
peranannya dalam secara umum terdiri dari :  
§ Tata Udara dengan penyaringan udara efisiensi tinggi (Hepa Filter) untuk 

pengadilan terpadu dan dilengkapi dengan ventilasi untuk kebutuhan “full 
fresh air”.  

§ Air Coolled Chiller,Air Hndling Unit & Fan Coil Unit  
§ Unit AC dengan Split System (Wall and Duct Type)  
§ Ventilasi mekanis (exhaust fan) untuk ruangan-ruangan , dapur, kantor obat 

dsb.  
§ Ventilasi mekanis untuk toilet (exhaust fan).  

 
1. Standar-standar yang digunakan. 

a. ASTM (American Society for Testing and Material) dan ASME (American 
Society of Mechanical Engineers) untuk material  

b. ARI (Air Conditioning and Refrigerating Institute) untuk peralatan Air 
Conditioning  

c. SMACNA (Sheet Metal and Air Conditioning Contractors National 
Association, Inc.) untuk pekerjaan saluran udara  

d. ASHRAE (American Society of Heating; Refregerating and Air 
Conditioning Engineers)  

 
2. Dasar-dasar perencanaan. 

Pada dasarnya Sistem Air Conditioning dibagi menjadi 2 kelompok yaitu :  
a. Pendinginan dengan Air atau disebut juga Water Cooller.  
b. Pendinginan langsung dengan freon atau disebut juga Air Coolled  
Peralatan Air Conditioning dan ventilasi termasuk jaringan instalasinya 
yang besar peranannya dalam fungsi suatu gedung auditorium secara 
umum terdiri dari :  
§ Sistem Air Conditioning dengan Colling Tower,Air coolled.  
§ Sistem Air Conditioning dengan Split System  
§ Ventilasi mekanis (exhaust fan dan Intake Fan) untuk ruangan-ruangan, 

dapur, gudang,area parkir basemant dsb.  
§ Ventilasi mekanis untuk toilet (exhaust fan).  

 
Adapun syarat-syarat perencanaan yang harus dipenuhi adalah sebagai 
berikut :  
§ Sistem Air Conditioning ruangan disesuaikan dengan penggunaan 

ruangan bervariasi diantara 180C-240C.  
§ Kuantitas ventilasi udara sebesar 15-30 cfm per orang.  
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§ Kelembaban relatif (RH) antara 50-55%.  
 

3. Sistem dan peralatan Air Conditioning tersebut antara lain adalah :  
Water Cooller unit/ Chiller Unit:  
Untuk memenuhi kebutuhan Air Conditioning di desain menggunakan 
sistem Air Coolled atau Water Chiller dengan Load total kapasitas estimasi 
awal 790 TR (Ton Refrigerant), agar seluruh ruang bisa terkondisikan 
dengan maksimal. Sementara sistem ini untuk mengkondisikan seluruh 
ruang diperlukan Air Handling Unit (AHU) terdiri dari condenser dan fan 
coil. Udara dingin dihembuskan dari fan coil melalui saluran udara 
(ducting) untuk disebarkan keseluruh ruang auditorium melalui diffuser 
atau linear grill.  

  
 

Air Handling Unit                            Fan Coil Unit  
Saluran udara (Ducting) direncanakan menggunakan jenis Polyueratan dan Kain 
(skin) yang nantinya bisa dimanfaatkan,berikut gambar-gambar ducting: 
 

 
 

PolyUerratan Duct 
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4. System Ventilasi Udara Mekanis. 
Area yang tidak dikondisikan dengan AC dilengkapi dengan ventilasi 
mekanis yang memasukkan dan mengeluarkan udara, diantaranya untuk :  
§ Kantor  
§ Ruang Panel  
§ Power House  
§ Ruang Genset  
§ Toilet  

 
Peralatan yang dipakai dalam sistem ini adalah in take fan dan exhaust fan  

 
5. Prioritas. 

Mengingat besarnya biaya operasi dan pemeliharaan dari penggunaan Air 
Conditioning, tidak semua ruang dapat dilengkapi dengan sarana ini. 
Referensi penggunaan ducting AC dengan menggunakan bahan poly 
Uerathan  
 
Gambar diagram sistem tata udara dan Ventilasi dapat dilihat pada 
gambar berikut  
 

 
  Kebutuhan Unit Air Conditioning 

 
 

INDOOR UNIT  
(KODE UNIT) AREA YANG DILAYANI  Btu/h Per 

m2 
KAPASITAS 
(Btu/h)*m2 JUMLAH KAPASITAS 

(Btu/h)
KAPASITAS 

(Btu/h)
KAPASITAS 

(Cfm)
KAPASITAS 

(PK)  POWER (W) POWER SUPPLY TYPE PIPA REFRIGERANT 
(LIQUID - GAS)

PIPA 
DRAIN TYPE JUMLAH

LANTAI 4
IU/OU-4.1 R.Serbaguna 900,00         246.600         6 41.100          42.700          988               5 4.620,00          3-phase, 380-415V, 50Hz Standing Floor Inventer 3/8 - 5/8" 1" Singel Split 1,00 Unit
IU/OU-4.2 R.Serbaguna 900,00         246.600         6 41.100          42.700          988               5 4.620,00          3-phase, 380-415V, 50Hz Standing Floor Inventer 3/8 - 5/8" 1" Singel Split 1,00 Unit
IU/OU-4.3 R.Serbaguna 900,00         246.600         6 41.100          42.700          988               5 4.620,00          3-phase, 380-415V, 50Hz Standing Floor Inventer 3/8 - 5/8" 1" Singel Split 1,00 Unit
IU/OU-4.4 R.Serbaguna 900,00         246.600         6 41.100          42.700          988               5 4.620,00          3-phase, 380-415V, 50Hz Standing Floor Inventer 3/8 - 5/8" 1" Singel Split 1,00 Unit
IU/OU-4.5 R.Serbaguna 900,00         246.600         6 41.100          42.700          988               5 4.620,00          3-phase, 380-415V, 50Hz Standing Floor Inventer 3/8 - 5/8" 1" Singel Split 1,00 Unit
IU/OU-4.6 R.Serbaguna 900,00         246.600         6 41.100          42.700          988               5 4.620,00          3-phase, 380-415V, 50Hz Standing Floor Inventer 3/8 - 5/8" 1" Singel Split 1,00 Unit
IU/OU-4.7 R.Rias 1 700,00         7.700             1 7.700            8.500            243               1 455,00             1-phase, 220V, 50Hz Wall Mounted Inventer 1/4 - 3/8" 1/2" Singel Split 1,00 Unit
IU/OU-4.8 R.Rias 2 700,00         7.700             1 7.700            8.500            243               1 455,00             1-phase, 220V, 50Hz Wall Mounted Inventer 1/4 - 3/8" 1/2" Singel Split 1,00 Unit
KEBUTUHAN  DAYA LISTRIK INDOOR & OUTDOOR 28630,00 W
TOTAL KEBUTUHHAN DAYA  LISTRIK INDOOR & OUTDOOR UNIT 28630,00 W 28,63 Kw
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  Skematik Sistem Air Conditioning 

 
 
 

3.5. Sistem Elektrikal. 
 
Kualitas dan kontinuitas dalam penyediaan daya listrik merupakan kriteria 
penting dalam Perencanaan Sistem Kelistrikan. Dengan melihat kebutuhan 
Daya Listrik ini cukup besar untuk itu direncanakan mempunyai Power House 
tersendiri (mulai HVMDP,Transformator berikut LVMDP dan Capasitor Bank).  
Dari Panel Tegangan Rendah (LVMDP) didisteribusikan ke panel-panel induk 
bangunan (MDP) dan selanjutnya didistribusikan ke panel-panel Penerangan 
dan Daya.
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Gambar sistem distribusi daya dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
 
 
 

LAMPIRAN 1 PERKIRAAN BEBAN DAYA LISTRIK
PROYEK : PERENCANAAN GEDUNG SERBAGUNA BEA CUKAI Faktor kebutuhan sesuai dengan PIUL 2011 (tabel 2.3.2)

PERUSAHAAN : JAKARTA Penerangan 0,75-1,00

LOKASI : GEDUNG SERBAGUNA Kontak kontak 0,50-0,80

REVISI : VAC 0,90-1,00

Pompa-pompa 0,90-1,00

Peralatan ke Lift 1,2,3 1,25,0,75,0,5

DEMAND 

PLN ON GENSET ON FIRE FAKTOR PLN ON GENSET 
ON NORMAL

GENSET 
ON FIRE

1 SDP

PP/LP PENERANGAN 2.286,00             2.286,00            0,90 2.057,40                        2.057,40 

STOP KONTAK 3.750,00             3.750,00            0,60 2.250,00                        2.250,00 

JML BEBAN PP/LP 6.036,00             6.036,00            4.307,40            4.307,40            

2 PP-AC TATA UDARA 28.630,00           28.630,00          0,90 25.767,00          25.767,00          

JML BEBAN PP-AC 40.702,00           6.036,00            34.381,80          34.381,80          

3 PP-OPERATOR GEDUNG SERBAGUNA PERALATAN 10.000,00           10.000,00          1,00 10.000,00          10.000,00          

JML BEBAN PP-OPERATOR GEDUNG SERBAGUNA 10.000,00           10.000,00          10.000,00          10.000,00          

JML BEBAN PP/LP 56.738,00           22.072,00          48.689,20          48.689,20          

JUMLAH BEBAN DAYA LISTRIK 56.738,00           22.072,00          -                     -                     48.689,20          48.689,20          -                     

TOTAL (kWatt) 56,74                  22,07                 -                     48,69                 48,69                 -                     

TOTAL (kVA) 70,92                  27,59                 -                     60,86                 60,86                 -                     

BEBAN MAXIMUM DIBAGI DIVERSITY FACTOR PLN ON 1,2 51 kVA

BEBAN MAXIMUM DIBAGI DIVERSITY FACTOR GENSET ON 1,2 51 kVA

SAMBUNGAN PLN 66 kVA

BEBAN GENSET  (TYPE SILENT) 80 kVA

BEBAN MAXIMUM DALAM (Watt)
NOMOR 
GEDUNG LANTAI         NAMA PANEL KETERANGAN

BEBAN TERPASANG (Watt)

1

TABEL BEBAN  Page 1 of 1
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1. Standar-standar yang digunakan. 
a. PUIL 2000 - Indonesia Standard  
b. JIS - Japanese Standard  
c. VDE/DIN - German Standard  
d. NEMA - U S A Standard  
e. B S - British Standard  
f. NFC - French Standard  
g. NCFA - National Code Fire Alarm Standard  
h. NEC - National Electric Codes  
i. NFPA - National Fire Protection Association  

 
2. Dasar-dasar perencanaan. 

 
Kriteria penting yang harus dipenuhi di dalam perencanaan sistem 
kelistrikan diantaranya adalah kualitas dan kontinuitas dalam penyediaan 
daya listrik. Selain itu sistem kelistrikan tersebut harus memenuhi berbagai 
persyaratan dan kriteria sebagai berikut :  
 
§ Kendala Sistem  

Tata cara pengoperasian pelayanan pada gedung auditorium 
menghendaki keandalan yang tinggi dalam penyediaan daya listrik, aman 
dari kegagalan dan sesedikit mungkin gangguan terhadap sistem secara 
keseluruhan.  

§ Kemudahan dalam Operasional dan Pemeliharaan  
Sistem kelistrikan harus direncanakan sesederhana mungkin untuk 
memudahkan dalam operasi dan pemeliharaan.  

§ Pengaturan Tegangan  
Mengingat banyaknya peralatan dengan batas toleransi tegangan 
tertentu, maka tegangan sumber listrik harus dapat dipertahankan pada 
berbagai macam beban.  

§ Pemeliharaan  
Sistem distribusi kelistrikan harus direncanakan dengan berbagai 
kemudahan bagi pemeriksaan dan perbaikan jika terjadi gangguan atau 
kerusakan. 

§ Fleksibilitas  
Sistem kelistrikan harus direncanakan dengan cukup fleksibel, yang 
berarti tanggap terhadap kemungkinan terjadinya penambahan dan 
perluasan bangunan serta peralatan. Harus diperhatikan perubahan 
tegangan listrik, rating peralatan, penambahan ruang peralatan baru 
bahkan kemungkinan penambahan beban kelistrikan.  
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§ Biaya Investasi dan Operasional  
Sistem kelistrikan harus direncanakan dengan menekan serendah 
mungkin biaya investasi dan biaya pengoperasiannya.  

 
3. Sumber Daya Listrik. 

§ Klasifikasi Beban Listrik  
Perencanaan sistem kelistrikan harus diawali dengan memperhatikan 
besaran dan sifat-sifat beban yang dilayani, termasuk kemungkinan 
pertumbuhan beban akibat perluasan bangunan serta jenis peralatan 
yang ada.  

§ Beban Penerangan  
Standar VA/m2 untuk penerangan tergantung pada tingkat iluminasi dan 
efisiensi dari perangkat pelengkapnya. Berdasarkan pada IEEE No. 241, 
standar tersebut berkisar antara 10 VA/m2 sampai dengan 120 VA/m2. 
Harga ini terlalu tinggi dan berdasarkan perkiraan rata-rata penerangan 
di Indonesia, diambil standar antar 10 VA/m2 sampai 50 VA/m2, atau 
rata-rata 25 VA/m2 untuk seluruh bangunan.  

§ Beban Biaya Peralatan  
Yang termasuk beban peralatan diantaranya adalah :  
- stop kontak  
- air conditioning (AC) dan ventilasi  
- pompa-pompa  
- lemari pendingin  
- elevator atau eskalator  
- peralatan komunikasi 
Beban ini berkisar antara 30 VA/m3 sampai dengan 130 VA/m2, dan 
beban keseluruhan berkisar antara 30% sampai dengan 50% dari seluruh 
luas bangunan yang ada.  

§ Perhitungan Beban Listrik  
Berdasar rencana luasan bangunan beban keseluruhan tersambung 
diperkirakan minimum 750 VA-1.500 VA.  

§ Kategori Pembebanan  
 

Beban listrik untuk bangunan auditorium dibedakan atas tiga katagori 
sebagai berikut :  
§ Prioritas Utama (kategori A); beban yang harus disuplai secara kontinu 

tanpa boleh terputus sama sekali, baik oleh sumber listrik PLN maupun 
sumber cadangannya.  

§ Prioritas Sedang (katagori B); beban yang dilayani secara kontinu oleh 
sumber listrik PLN dengan sumber cadangan Diesel- Generator.  
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§ Beban Umum (katagori C); beban yang hanya dilayani oleh sumber listrik 
PLN saja.  

§ Jaringan Distribusi dan Sumber Daya Cadangan  
 

Faktor penting yang mempengaruhi perencanaan sistem kelistrikan dan 
pengaturan jaringan adalah : karakteristik beban, kualitas pelayanan, ukuran 
dan konfigurasi bangunan serta pertimbangan biaya.  
 
Sedangkan cadangan sumber daya listrik adalah sebagai berikut : 
 
§ Diesel-Generator Set  

Sebagai sumber tenaga cadangan (khususnya untuk melayani Peralatan 
Utama : Sistem Telephone,Tata Suara dan Tata Cahaya dan sistem air 
conditioning), digunakan diesel-generator Set dengan perkiraan kapasitas 
antara 30% sampai dengan 70% dari total beban puncak. 
 

§ Uninterruptible Power Suplly (UPS)  
UPS sangat penting untuk mensuplai daya listrik cadangan peralatan-
peralatan serta peralatan lain seperti alarm kebakaran, PABX serta peralatan 
komunikasi dan komputer.  
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BAB IV GAMBAR PENGEMBANGAN RANCANGAN 

 
 
Berikut ini ditampilkan beberapa gambar perancangan untuk Pekerjaan Jasa 

Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung 
Pertemuan Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

proses perencanaan dari PT. ARKA PRIMAREKA UTAMA 
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BAB V DRAFT RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) 
 
 
Berikut ini ditampilkan draft rencana anggaran biaya untuk Pekerjaan Jasa 
Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung 

Pertemuan Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
proses perencanaan dari PT. ARKA PRIMAREKA UTAMA 
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BAB VI DRAFT RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT 
(RKS) 

 
 
Rencana Kerja dan Syarat-syarat dari untuk Pekerjaan Jasa Konsultansi 

Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung Pertemuan 
Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai proses 

perencanaan dari PT. ARKA PRIMAREKA UTAMA 
 
Pada Laporan ini hanya di tampilkan garis-garis besar Rencana Kerja dan Syarat- 

syarat sebagai berikut : 
 
 
BAB I SYARAT-SYARAT UMUM & TEKNIS  

PERSIAPAN PELAKSANAAN  
Pasal 1 LINGKUP PEKERJAAN  

Pasal 2 MEMULAI KERJA  
Pasal 3 MOBILISASI  

Pasal 4 PAPAN NAMA PROYEK  
Pasal 5 KUASA KONTRAKTOR DI LAPANGAN 

Pasal 6 RENCANA KERJA  
Pasal 7 DIREKSI KEET (LOS PENGAWAS), LOS KERJA, GUDANG 

BAHAN, DAN PAGAR PROYEK  
Pasal 8 SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI (SMKK) 

Pasal 9 TENAGA DAN SARANA KERJA  

Pasal 10 PERSYARATAN DAN STANDARISASI  
Pasal 11 LAPORAN HARIAN, MINGGUAN DAN BULANAN  

Pasal 12 PENJELASAN RKS DAN GAMBAR  
Pasal 13 TANGGUNG JAWAB KONTRAKTOR  

Pasal 14 KETENTUAN DAN SYARAT BAHAN-BAHAN  
Pasal 15 PEMERIKSAAN BAHAN-BAHAN  

Pasal 16 SUPPLIER DAN SUB KONTRAKTOR  
Pasal 17 PEMBERSIHAN TEMPAT KERJA  
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Pasal 18 PEMERIKSAAN HASIL PEKERJAAN  
Pasal 19 PEKERJAAN PEMBONGKARAN  

 
BAB II SYARAT-SYARAT TEKNIS PEKERJAAN STRUKTUR  

Pasal 1 STANDAR DAN PESYARATAN BAHAN 
Pasal 2 PEKERJAAN TANAH MEDAN / LEVELING TANAH UNTUK 

SARANA. 
Pasal 3 PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN TANAH.  

Pasal 4 PEKERJAAN BETON BERTULANG  
Pasal 5 PEKERJAAN STRUKTUR BAJA  

 

BAB III SYARAT-SYARAT TEKNIS PEKERJAAN ARSITEKTUR  
Pasal 1 PEKERJAAN ADUKAN & CAMPURAN  

Pasal 2 PEKERJAAN PLESTERAN  
Pasal 3 PEKERJAAN BETON NON STRUKTURAL  

Pasal 4 PEKERJAAN PASANGAN BATA RINGAN  
Pasal 5 PEKERJAAN PELAPIS LANTAI DAN DINDING  

Pasal 6 PEKERJAAN KUSEN PINTU & JENDELA  
Pasal 7 PEKERJAAN ALAT PENGGANTUNG DAN PENGUNCI  

Pasal 8 PEKERJAAN KACA  
Pasal 9 PEKERJAAN SANITER  

Pasal 10 PEKERJAAN LANGIT-LANGIT/PLAFOND  
Pasal 11 PEKERJAAN PENGECATAN 

Pasal 12 PEKERJAAN PENUTUP ATAP  
Pasal 13 PEKERJAAN WATER PROOFING  

 
BAB IV PERSYARATAN TEKNIS PEKERJAAN MEKANIKAL, ELEKTRIKAL, 

PLUMBING  

Pasal 1  PERSYARATAN TEKNIS UMUM  
Pasal 2  PEKERJAAN PLUMBING  

Pasal 3  PEKERJAAN INSTALASI SISTEM AIR BERSIH 
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Pasal 4  PEKERJAAN INSTALASI SISTEM AIR KOTOR / LIMBAH  
Pasal 5  PEKERJAAN INSTALASI SISTEM TATA UDARA  

Pasal 6  PEKERJAAN LISTRIK ARUS KUAT 
Pasal 7  PEKERJAAN SISTEM PENANGKAL PETIR  

Pasal 8  PEKERJAAN SISTEM TATA SUARA  
Pasal 9  PEKERJAAN SISTEM ALARM KEBAKARAN  

Pasal 10 PEKERJAAN INSTALASI SISTEM JARINGAN DATA  
Pasal 11 PEKERJAAN SISTEM CCTV  

Pasal 12 PEKERJAAN SISTEM IP PHONE (TELEPON)  
 

BAB V PERSYARATAN TEKNIS PEKERJAAN SITE DEVELOPMENT 

Pasal 1 PEKERJAAN JALAN  
Pasal 2 PEKERJAAN DRAINASE  

 
BAB VI KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) PADA SAAT 

PELAKSANAAN PEMBANGUNAN  
Pasal 1 : Keselamatan Kerja.  

Pasal 2 : Kecelakaan Kerja.  
Pasal 3 : Program K3.  

Pasal 4 : Peralatan Standar K3 Proyek.  
Pasal 5 : Tanda Dalam Proyek Konstruksi.  

 
 



LAPORAN ANTARA 
Pekerjaan Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung 
Pertemuan Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

 109 

BAB VII DRAFT SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN 
KONSTRUKSI (SMKK) 

 
 
Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) dari untuk Pekerjaan Jasa 

Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung 
Pertemuan Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

proses perencanaan dari PT. ARKA PRIMAREKA UTAMA 
 

 

 

4 

 
 
 
 
 
 

RANCANGAN KONSEPTUAL 
SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI 

PENGKAJIAN /PERENCANAAN KONSTRUKSI 
 

1. DATA UMUM 
 

Nama Proyek :  - 
Nama Paket Pekerjaan : PEKERJAAN JASA KONSULTANSI KONSTRUKSI 

PERENCANA RENOVASI RUMAH NEGARA DAN 
GEDUNG PERTEMUAN PASAR MINGGU KANTOR 
PUSAT DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN 
CUKAI   

Lokasi Pekerjaan :  Komplek Bea Cukai Pasar Minggu, Jalan 
Ragunan, Kelurahan Pasar Minggu, Kecamatan 
Pasar Minggu, Kota Administrasi Jakarta Selatan 

Nomor Kontrak :  PRJ-1/BC.016/RENOV/RN.PM/2026 

Waktu Pelaksanaan :  60 (enam puluh) hari kalender 
 Nama Konsultan Pengkajian / 

Perencanaan Konstruksi 
:  PT. ARKA PRIMAREKA UTAMA 

Lingkup Tanggung Jawab 
Konsultan Pengkajian / 
Perencanaan Konstruksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 1.  Konsultan Perencana bertanggung jawab 
secara profesional atas jasa  perencanaan 
yang berlaku dilandasi Undang-undang 
nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa 
Konstruksi. 

2. Hasil karya perencanaan yang  dihasilkan 
harus memenuhi persyaratan standar hasil 
karya perencanaan yang berlaku mekanisme 
pertanggungan sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku. 

3. Hasil   karya   perencanaan   yang   
dihasilkan harus telah mengakomodasi 
batasan-batasan yang telah diberikan oleh 
proyek, termasuk melalui KAK ini, seperti 
dari segi pembiayaan, waktu penyelesaian 
pekerjaan dan mutu bangunan yang akan 
diwujudkan. 

4. Hasil   karya   perencanaan   yang   
dihasilkan harus telah memenuhi 
peraturan, standar, dan pedoman teknis 
bangunan gedung yang berlaku untuk 
bangunan gedung pada umumnya dan yang 
khusus untuk bangunan gedung negara. 

 
 

ARCHITECTURE,  PLANNING,  CONSTRUCTION  MANAGEMENT  &  ENGINEERING CONSULTANTS 



LAPORAN ANTARA 
Pekerjaan Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung 
Pertemuan Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

 110 

 
 

 

5 

 
2. IDENTIFIKASI KESELAMATAN KONSTRUKSI 

 
 

No ASPEK DESKRIPSI AWAL 
REKOMENDASI 

TEKNIS 
1 Lokasi a. Berada kontur tanah yang 

relatif datar 
b. Daerah lalu lintas harian 

rata-rata 
c. Ketersediaan material 

bahan dan alat konstruksi 

a. Pembangunan Gedung dan 
sarana lingkungan lainnya 
disesuaikan dengan kondisi 
lokasi dan kebutuhan di 
lapangan.  

b. Direncanakan akses jalan 
menuju lokasi untuk 
mobilisasi alat & material. 

2 Lingkungan 
Fisik 

a. Polusi air, udara dan lahan 
b. Pengaruh pada bangunan 

sekitar 
c. Cuaca daerah Jakarta 

Selatan yang tropis 
d. Berada di lingkungan yang 

tidak terlalu padat 
penduduk 

a. Pada saat proses pelaksanaan 
tidak akan mengganggu 
aktivitas masyarakat di 
lingkungan tersebut 
dikarenakan lingkungan 
tersebut berada di kawasan 
yang tidak terlalu padat 
penduduk. 

b. Perlindungan pada bangunan 
sekitar 

3 Sosio-Ekonomi a. Perkembangan sosial 
masyarakat sekitar  

b. Kondisi ekonomi 
masyarakat sekitar 

c. Perkembangan terhadap 
Kegiatan masyarakat 
sekitar 

a. Membuat sosialisasi terkait 
pekerjaan yang akan 
dilaksanakan kepada 
masyarakat sekitar 

b. Menyediakan fasilitas berupa 
informasi untuk pelayanan 
masyarakat wilayah sekitar 

c. Pembangunan Gedung 
Pertemuan ini diharapkan 
ada partisipasi masyrakat di 
sekitar 

4 Dampak 
Lingkungan 

a. Dampak positif terhadap 
lingkungan 

b. Dampak negatif terhadap 
lingkungan 

c. Dampak langsung 
d. Dampak tidak langsung 

a. Melakukan Identifikasi 
Dampak Lingkungan 

 

 

 
 
 
 



LAPORAN ANTARA 
Pekerjaan Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung 
Pertemuan Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

 111 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

11 

8 Pekerjaan 
Mekanikal 

Jenis Bahaya ; 
• Jatuh dari ketinggian 
• Tersandung dan 

jatuh 
• Terpeleset 

 
 

Risiko : 
• Terinfeksi tetanus 
• Anggota tubuh 

lecet/luka 
• Terjatuh dari 

Ketinggian 

• Menggunakan 
sarung tangan 

• Menggunakan 
Rompi kerja 

• Helm keselamatan 
• Menggunakan tali 

keselamatan/ body 
harness with hook 

• Safety Boot 

9 Pekerjaan 
Elektrikal 

Jenis Bahaya ; 
• Jatuh dari ketinggian 
• Tersandung dan 

jatuh 
• Tersengat Listrik 

 
 

Risiko : 
• Terinfeksi tetanus 
• Anggota tubuh 

lecet/luka 
• Terjatuh dari 

Ketinggian 

• Menggunakan 
sarung tangan 

• Menggunakan 
Rompi kerja 

• Helm keselamatan 
• Menggunakan tali 

keselamatan/ body 
harness with hook 

• Safety Boot 
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6. Identifikasi Bahaya, Mitigasi Bahaya dan Penetapan Tingkat Risiko 
Pekerjaan  

Tabel 5. Tabel Identifikasi Bahaya dan Pengendalian Risiko* 

 
No Uraian 

Kegiatan 
Identifikasi 

Bahaya 
Dampak / Risiko Penetapan 

Pengendalian 
Risiko 

1 Pekerjaan Persiapan Jenis Bahaya ; 
• Menginjak Benda 

benda tajam 
• Tersandung dan jatuh 
• Terpeleset 
• Anggota tubuh 

terkena benda 
tumpul/tajam 

• Kaki luka terkena 
benda 

Resiko : 
• Terinfeksi tetanus 
• Anggota tubuh 

• Menggunakan 
sarung tangan 

• Menggunakan 
Rompi kerja 

• Helm keselamatan 
• Safety Boot 

2 Pekerjaan Struktur 
Atas  

Jenis Bahaya ; 
• Terjatuh dari 

ketinggian 
• Anggota tubuh 

terkena benda 
• Tertimpa material / 

alat 
• Terkena percikan api 

las-lasan dan 
pemotong baja 

 
 

Risiko : 
Anggota tubuh 
lecet/luka/cacat 
Anggota tubuh luka 
Berat 
Mata pedih dan luka 
 
•  

• Menggunakan 
sarung tangan 

• Menggunakan 
Rompi kerja 

• Helm keselamatan 
• Menggunakan tali 

keselamatan/ body 
harness with hook 

• Safety Boot 
• Tameng Las 

3 Pekerjaan Dinding Jenis Bahaya ; 
• Terjatuh dari 

ketinggian 
• Tertimpa material 

 
 

Risiko : 
Anggota tubuh luka 
berat 

• Menggunakan 
sarung tangan 

• Menggunakan 
Rompi kerja 

• Helm keselamatan 
• Safety Boot 

4 Pekerjaan Lantai Jenis Bahaya ; 
• Tersandung dan jatuh 
• Terpeleset 
• Kaki luka terkena 

benda 
 
 

Risiko : 
• Anggota tubuh 

lecet/luka 

• Menggunakan 
sarung tangan 

• Menggunakan 
Rompi kerja 

• Helm keselamatan 
• Safety Boot 

5 Pekerjaan Plafond Jenis Bahaya ; 
• Jatuh dari ketinggian 
• Tertimpa material 

/ alat 
 
 

Risiko : 
• Anggota tubuh 

luka berat 
 

• Menggunakan 
sarung tangan 

• Menggunakan 
Rompi kerja 

• Helm keselamatan 
• Safety Boot 

6 Pekerjaan 
Pengecatan 

Jenis Bahaya ; 
• Terjatuh  
• Terpapar bahan kimia 
• Tertimpa material / 

alat 
 

 
 

Risiko : 
• Anggota tubuh 

lecet/luka 

• Menggunakan 
sarung tangan 

• Menggunakan 
Rompi kerja 

• Helm keselamatan 
• Safety Boot 

7 Pekerjaan Penutup 
Atap 

Jenis Bahaya ; 
• Tersandung dan jatuh 
• Terpeleset 
• Kaki luka terkena 

benda 
 
 

Risiko : 
Anggota tubuh 
lecet/luka 

• Menggunakan 
sarung tangan 

• Menggunakan 
Rompi kerja 

• Helm keselamatan 
• Safety Boot 
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Tabel  6  Penilaian Tingkat Risiko (giganti) 

 
NO PEKERJAAN 

BERISIKO 
IDENTIFIKASI 

BAHAYA 
ORANG HARTA 

BENDA 
LINGKUNGAN KESELAMATAN 

UMUM 
K A TR 

=KxA 
K A TR 

=KxA 
K A TR 

=KxA 
K A TR 

=KxA 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) 
1 Pekerjaan 

Persiapan 
- Menginjak 

benda benda 
tajam 

- Tersandung dan 
jatuh 

- Terpeleset 
- Anggota tubuh 

terkena benda 
tumpul/tajam 

- Kaki luka 
terkena benda 

-  

 
 
 
3 

 
 
 

1 

 
 
 

3 

 
 
 

3 

 
 
 

1 

 
 
 

3 

 
 
 

3 

 
 
 

1 

 
 
 

3 

 
 
 

3 

 
 
 

1 

 
 
 

3 

2 Pekerjaan 
Struktur 

- Anggota badan 
tertimpa material 

- Jatuh dari 
ketinggian 

- Anggota badan 
terkena benda 

 
 
 
2 

 
 
 
2 

 
 
 
4 

 
 
 
2 

 
 
 
2 

 
 
 
4 

 
 
 
2 

 
 
 
2 

 
 
 
4 

 
 
 
2 

 
 
 
2 

 
 
 
4 

3 Pekerjaan 
Dinding 

- Menginjak benda 
tajam 

- Anggota tubuh 
terkena benda 
tajam/tumpul 

- Kaki luka terkan 
benda 

- Tersandung dan 
jatuh dari 
ketinggian 

- Terpeleset 

 
 

2 

 
 

2 

 
 

4 

 
 

2 

 
 

2 

 
 

4 

 
 

2 

 
 

2 

 
 

4 

 
 

2 

 
 

1 

 
 

2 

4 Pekerjaan Lantai - Menginjak 
Benda benda 
tajam 

- Anggota tubuh 
terkena benda 
tumpul/tajam 

- Kaki luka 
terkena benda 

 
 
3 

 
 
2 

 
 
6 

 
 
3 

 
 
2 

 
 
6 

 
 
3 

 
 
2 

 
 
6 

 
 
3 

 
 
2 

 
 
6 

5 Pekerjaan 
Plafond 

- Tersandung dan 
jatuh 

- Terpeleset 
- Jatuh dari 
ketinggian 

- Kaki luka 
terkena benda 

 
 
 

2 

 
 
 

2 

 
 
 

4 

 
 
 

2 

 
 
 

2 

 
 
 

4 

 
 
 

2 

 
 
 

2 

 
 
 

4 

 
 
 

3 

 
 
 

1 

 
 
 

2 

6 Pekerjaan 
Pengecatan 

- Jatuh dari 
ketinggian 

- Terpeleset 
- Anggota tubuh 
terkena benda 
tumpul/tajam 

- Kaki luka 
terkena benda 

 
 
 
 

2 

 
 
 
 

2 

 
 
 
 

4 

 
 
 
 

2 

 
 
 
 

2 

 
 
 
 

4 

 
 
 
 

2 

 
 
 
 

2 

 
 
 
 

4 

 
 
 
 

2 

 
 
 
 

1 

 
 
 
 

2 

7 Pekerjaan 
Pentup Atap 

- Menginjak 
Benda benda 
tajam 

- Anggota tubuh 
terkena benda 
tumpul/tajam 

- Terpeleset Jatuh 
dari ketinggian 

 
 
 
4 

 
 
 
3 

 
 
 

12 

 
 
 
3 

 
 
 
2 

 
 
 
6 

 
 
 
4 

 
 
 
2 

 
 
 
8 

 
 
 
4 

 
 
 
2 

 
 
 
8 
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8  Pekerjaan 
Mekanikal 

- Menginjak 
Benda benda 
tajam 

- Anggota tubuh 
terkena benda 
tumpul/tajam 

- Kaki luka 
terkena benda 

- Jatuh dari 
ketinggian 

 
 
 
3 

 
 
 
3 

 
 
 
9 

 
 
 
3 

 
 
 
2 

 
 
 
6 

 
 
 
3 

 
 
 
2 

 
 
 
6 

 
 
 
3 

 
 
 
2 

 
 
 
6 

9  Pekerjaan 
Elektrikal 

- Menginjak 
Benda benda 
tajam 

- Anggota tubuh 
terkena benda 
tumpul/tajam 

- Kaki luka 
terkena benda 

- Jatuh dari 
ketinggian 

 
 
 
3 

 
 
 
3 

 
 
 
9 

 
 
 
3 

 
 
 
2 

 
 
 
6 

 
 
 
3 

 
 
 
2 

 
 
 
6 

 
 
 
3 

 
 
 
2 

 
 
 
6 

 
 
 
 
 

Catatan : 
K : Kekerapan 
A : Akibat (keparahan) 

 
 

 

 

 

 

Keterangan: 

: Tingkat Risiko K3 Rendah 
: Tingkat Risiko K3 Sedang, 
: Tingkat Risiko K3 Tinggi. 

TINGKAT RISIKO K3 
KONSTRUKSI 

KEPARAHAN (AKIBAT)   
1 2 3 4 5 

KEKERAPAN 

1 1 2 3 4 5 
2 2 4 6 8 10 
3 3 6 9 12 15 
4 4 8 12 16 20 
5 5 10 15 20 25 
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8. Pernyataan Penetapan Tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan hasil identifikasi bahaya untuk pelaksanaan pekerjaan: 
 

Nama Paket Pekerjaan : PEKERJAAN JASA KONSULTANSI 
KONSTRUKSI PERENCANA RENOVASI 
RUMAH NEGARA DAN GEDUNG 
PERTEMUAN PASAR MINGGU KANTOR 
PUSAT DIREKTORAT JENDERAL BEA 
DAN CUKAI 

Harga Penilaian Perancangan 
(Estimate Engineer) 

:  Rp. -. ,- 

Lokasi Pekerjaan : Komplek Bea Cukai Pasar Minggu, Jalan 
Ragunan, Kelurahan Pasar Minggu, 
Kecamatan Pasar Minggu, Kota 
Administrasi Jakarta Selatan 

 

 

Maka dengan ini menetapkan bahwa tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi 
untuk paket pekerjaan sebagaimana dimaksud di atas adalah: 

 

RISIKO KESELAMATAN KONSTRUKSI (BESAR/SEDANG/KECIL)* 
 

*Coret yang tidak perlu 
 

 
Jabatan 

 
: 

 
Direktur Utama 

 
Nama 

 
: 

   
 Ir. Dadan Hernawan 

 
Tanda Tangan 

 
: 

 

 

Keterangan : 

Risiko yang dimaksud adalah Risiko Keselamatan Konstruksi untuk menentukan 
kebutuhan Ahli K3 Konstruksi dan/atau Petugas Keselamatan Konstruksi, tidak 
untuk menentukan kompleksitas atau segmentasi  pasar Jasa Konstruksi. 

ARCHITECTURE,  PLANNING,  CONSTRUCTION  MANAGEMENT  &  ENGINEERING CONSULTANTS 



LAPORAN ANTARA 
Pekerjaan Jasa Konsultansi Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung 
Pertemuan Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

 115 

PENUTUP 
 
 
Demikian Laporan Antara (Interim Report) untuk Pekerjaan Jasa Konsultansi 

Konstruksi Perencana Renovasi Rumah Negara dan Gedung Pertemuan 
Pasar Minggu Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai ini dibuat oleh 

PT. ARKA PRIMAREKA UTAMA untuk memenuhi salah satu tugas perencanaan 
sesuai surat perjanjian perencanaan. 

 
Selanjutnya, setelah menyelesaikan Laporan Antara (Interim Report), dari PT. 

ARKA PRIMAREKA UTAMA akan Menyusun Laporan Akhir (Final Report) sesuai 
tahapan perencanaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 


